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ABSTRAK

Pendidikan memiliki peran sentral dalam mewujudkan generasi penerus yang
cemerlang dan tertuang dalam undang-undang. Berpikir kritis juga menjadi bagian
dari salah satu tujuan Pendidikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengelolaan pembelajaran dalam peningkatan kemampuan berpikir kritis di SDN
Dukun 1 Demak. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian studi lapangan. Hasil penelitian menemukan bahwa pengelolaan
pendidikan yang dilakukan pihak sekolah mengarah pada pendekatan
pembelajaran yang berfokus pada siswa. Pihak sekolah melakukan diferensiasi
yang didasarkan pada kriteria ketentuan minimal. Pengelolaan pembelajaran yang
dilakukan oleh pihak sekolah dan terutama para guru memiliki kesamaan dengan
metode pembelajaran discovery learning. Indikator kemampuan berpikir kritis
siswa secara tidak langsung melalui metode pembelajaran tersebut, yakni focus,
reason, inference, situation, clarity, dan overview. Pembelajran diawali dengan
pemberian stimulus atau rangsangan, kemudian dibarengi dengan problem
statement dan siswa dikelompokkan berdasarkan diferensiasi sebelumnya. Setiap
kelompok diberi problem statement yang berbeda-beda dan siswa melakukan
pengumpulan data dan pengolahan data dari masalah yang diberikan sebelumnya.
Setiap kelompok mempresentasikan hasil pengolahan mereka atau verifikasi dan
diakhiri dengan guru yang memberikan kesimpulan dan pembenaran dari setiap
kelompok.

Kata kunci: pengelolaan pembelajaran, berpikir Kkritis, peran guru
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ABSTRACT

Education has a central role in realizing a brilliant next generation and is stated
in the law. Critical thinking is also part of one of the goals of education. This
study aims to determine the management of learning in improving critical
thinking skills at SDN Dukun 1 Demak. This research uses a qualitative approach
with a field study research type. The results found that the management of
education carried out by the school leads to a student-focused learning approach.
The school conducts differentiation based on the minimum requirement criteria.
The learning management carried out by the school and especially the teachers
has similarities with the discovery learning method. Indicators of students’ critical
thinking skills indirectly through this learning method, namely focus, reason,
inference, situation, clarity, and overview. Learning begins with providing a
stimulus or stimuli, then accompanied by a problem statement and students are
grouped based on previous differentiation. Each group is given a different
problem statement and students do data collection and data processing from the
problems given earlier. Each group presents the results of their processing or
verification and ends with the teacher providing conclusions and justification
from each group.

Keywords: learning management, critical thinking, teacher role
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan sangat penting bagi pertumbuhan manusia di segala bidang
karena pendidikan membekali manusia dengan pengetahuan dan keterampilan
yang mereka butuhkan untuk memecahkan masalah dan memajukan
masyarakat di masa depan. Pasal 4 ayat (3) Undang-Undang Republik
Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
menyebutkan bahwa pendidikan diselenggarakan sebagai suatu proses
pembudayaan dan pemberdayaan yang berlangsung seumur hidup bagi peserta
didik. Pendidikan diselenggarakan melalui jalur pendidikan formal, nonformal,
dan informal yang dapat saling memperkuat dan melengkapi satu sama lain,
sesuai dengan Pasal 13 Ayat 1.

Selain itu, ayat (2) menetapkan bahwa kegiatan pembelajaran tatap muka
atau jarak jauh membentuk sistem pendidikan terbuka. Salah satu interpretasi
adalah bahwa pemerintah memahami bahwa belajar sepanjang hayat adalah
suatu keharusan. Sekolah resmi dan informal telah ada sejak zaman kerajaan,
menurut pasal tersebut. Di Indonesia, pendidikan formal sudah ada sejak lama,
dimulai sejak zaman penjajahan Belanda.

Pada kenyataannya, sampai saat ini pendidikan di Indonesia belum
mampu memberikan pencerahan sesuai yang diharapkan. Masalah pendidikan
di Indonesia masih banyak, mulai dari masalah kurikulum hingga masalah

kecakapan dan keterampilan kepemimpinan di tingkat atas dan bawah.



Beberapa keprihatinan di lapangan disampaikan oleh para pendidik dan
pimpinan sekolah yang menyayangkan terjadinya ketidakstabilan pada aspek
manajemen, disiplin, birokrasi dan administrasi kepemimpinan. Oleh sebab itu
perlu adanya pengelolaan dalam pembelajaran di dunia pendidikan supaya
dapat menciptakan suasana pembelajaran yang lebih baik.

Salah satu keterampilan yang harus dimiliki oleh seorang guru adalah
manajemen pembelajaran. Kemampuan seorang guru untuk membangun dan
mempertahankan lingkungan belajar yang ideal dikenal sebagai manajemen
pembelajaran (Mayasari, 2015). Lingkungan yang lebih mendukung untuk
belajar dapat diciptakan di dalam kelas dengan memiliki instruksi yang
dikelola dengan. baik yang membuat siswa merasa nyaman dan membuat
proses helajar menjadi menyenangkan. Tercapainya tujuan pembelajaran
tergantung pada proses pembelajaran yang dilalui siswa, proses pembelajaran
dianggap efektif jika tujuan pembelajaran terpenuhi.

Ada banyak faktor yang mempengaruhi hasil berpikir kritis siswa, oleh
karena itu, penelitian ini berfokus pada faktor eksternal yang diduga memiliki
dampak yang signifikan terhadap manajemen pembelajaran. Hasil belajar
dipengaruhi oleh faktor internal, yaitu faktor yang berasal dari dalam diri
siswa, faktor eksternal, yaitu faktor yang berasal dari luar diri siswa, dan faktor
pendekatan belajar (Lismaya, 2019). Dua ukuran-perubahan perilaku siswa dan
retensi pelajaran-menjadi standar efektivitas proses pembelajaran. Fokus

belajar adalah salah satu hal yang dapat menurunkan daya serap siswa.



Konsentrasi belajar adalah ketika siswa memberikan seluruh perhatian dan
kesadaran mereka pada materi yang mereka pelajari (Khotimah et al., 2020).

Salah satu fungsi pembelajaran adalah untuk mengasah pengetahuan dan
pemahaman siswa serta munculnya pola berpikir kritis pada siswa (Nadhiroh &
Anshori, 2023). Berpikir kritis tidak hanya mencakup kemampuan untuk
mengevaluasi argumen atau informasi secara rasional, tetapi juga melibatkan
kemampuan untuk menganalisis, menginterpretasi, dan mengambil keputusan
dengan bijak. Dalam konteks Islam, berpikir kritis menjadi senjata yang kuat
bagi para ulama dalam membedah hadis, yaitu tradisi lisan dan perbuatan Nabi
Muhammad SAW yang dicatat oleh para sahabat.

Pengelolaan pembelajaran sangat mempengaruhi siswa dalam berpikir
kritis, berpikir kritis merupakan kemampuan dasar yang penting bagi setiap
individu untuk dapat memecahkan masalah dan mengambil keputusan secara
tepat (Misidawati & Sundari, 2021). Berpikir kritis dapat dilatih dengan
mengamati masalah, menganalisis, dan memecahkan setiap masalah yang ada
pada setiap pembelajaran. Seseorang yang berpikir Kritis bukan berarti berpikir
keras melainkan berpikir untuk mengasah keingintahuan dengan berani
berpendapat dan memiliki ide-ide baru atau konsep dalam menentukan sebuah
keputusan (Nuryanti et al., 2018).

Pemikiran Islam sangat mementingkan pemikiran kritis. Bahkan Al-
Quran memiliki beberapa pengulangan istilah yang berasal dari kata aql, fikr,
figh, dan dzikr, yang mendorong orang untuk mengembangkan ide-ide mereka.

Menurut Huda (2020), salah satu ayat yang mendorong manusia untuk



menggunakan pikiran, merenungkan, dan mempertimbangkan adalah berpikir
kritis. Menurut ayat 191 dari QS. Ali Imran, yang berbunyi:

S o 3R e e 15335 W a5 5% ol

DB Gl s Al Yt 1 eds G 5 25915 wsald

Artinya: “(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri, duduk

atau dalam keadaan berbaring, dan mereka memikirkan tentang

penciptaan langit dan bumi (seraya berkata), “Ya Tuhan kami,

tidaklah Engkau menciptakan semua ini sia-sia; Maha Suci Engkau,
lindungilah kami dari azab neraka.”

Dalam tafsir Sayyid Qutub, seseorang yang Ulul Albab adalah orang
yang berdzikir dan berpikir. la selalu mengingat Allah dalam segala kondisi
dan situasi serta mampu menggunakan akalnya untuk memikirkan penciptaan
alam semesta (Hunsouw, 2017). Tafakur atau berpikir yang benar akan
mengantarkan pada kesimpulan bahwa Allah menciptakan sesuatu tidak ada
yang sia-sia. Tafakur yang benar juga melahirkan kedekatan kepada Allah dan
memperbanyak doa kepada-Nya. Manusia adalah makhluk yang berpikir.
Dengan kemampuan itulah manusia bisa meraih berbagai kemajuan,
kemanfaatan, dan kebaikan (Magfirah, 2021).

Banyak orang yang telah disesatkan dan dibunuh oleh pikiran mereka,
menurut sejarah. Oleh karena itu, Rasulullah Saw. menghendaki agar kita
membudayakan budaya tafakur, yang akan menuntun kita ke arah kemajuan,
kemaslahatan, kebaikan, ketaatan, keimanan, dan kepasrahan kepada Allah
Swt. (Enghariano, 2019).

Telah dilakukan penggalian data awal tentang SDN Dukun 1 Kabupaten
Demak yang berada di Kecamatan Karangtengah, SDN Dukun 1 berdiri pada

tanggal 23 Agustus 1975. Pada tahun 2021 SDN Dukun 1 merupakan satu-



satunya sekolah dasar di jajaran Korwil bidang Dikbud Kecamatan
Karangtengah yang lolos seleksi dan ditetapkan sebagai sekolah penggerak,
berdasarkan SK Dirjen Pendidikan Anak Usia Dini Pendidikan Dasar dan
Menengah Nomor 6555/C/HK.00/2021 tentang penetapan satuan pendidikan
pelaksana program sekolah penggerak.

Sekolah penggerak merupakan sekolah yang berfokus pada
pengembangan hasil belajar siswa secara holistik dengan mewujudkan Profil
Pelajar Pancasila yang mencakup kompetensi dan karakter. Menurut Sabarin
dan Djunaidi (2018) hal tersebut diawali dengan sumber daya manusia yang
unggul. Tenaga dan lembaga Pendidikan memiliki poin sentral dalam
mewujudkan pelajar Pancasila. Rahayu et al (2022) menyatakan bahwa
terdapat perbedaan antara sekolah penggerak dan sekolah biasa, hal itu
mengarah pada sekolah penggerak yang memiliki penerapan kurikulum yang
meliputi berbagai aspek esensial dalam kehidupan masyarakat, bernegara dan
berbangsa. Setiap aspek tersebut - berhubungn dengan kemampuan serta
kepribadian para siswa-siswi. Sedangkan kurikulum sekolah biasa tidak
mengacu hal-hal di atas. Dalam hal ini SDN Dukun 1 Demak sudah
menerapkan sistem tersebut sebagai pelopor sekolah penggerak di Kabupaten
Demak.

Sementara itu, berdasarkan wawancara serta observasi awal yang
dilakukan di SDN Dukun 1 terhadap subjek kepala sekolah dan wali kelas atau
guru kelas enam di SDN Dukun 1 dimana di dalam satu kelas terdapat tiga

rombel. Subjek pertama mengatakan bahwa dalam mengasah kemampuan



berpikir siswa pihak sekolah memberikan pelayanan yang cukup memadai,
salah satunya memberikan bekal dan ilmu pengelolaan terhadap guru kelas
agar mampu memberikan pengajaran yang baik sehingga dapat tercapai tujuan
pembelajaran. Sekolah juga mengusung manajemen PLOT (Pelayanan Lebih
Open dan Telaten) yang digagas oleh kepala sekolah yang dirasa mampu
menunjang untuk peningkatan pengelolaan pembelajaran menjadi lebih baik
serta mampu membuat siswa lebih akitif.

Berdasarkan hasil wawancara sementara dengan kepala sekolah,
diketahui bahwa manajaemen PLOT yang dilakukan oleh pihak sekolah secara
tidak langsung menjadi salah satu kebijakan yang memiliki tujuan agar siswa
dapat bepikir kritis. Kepala sekolah mengatakan bahwa melalui program
manajemen PLOT, siswa diharapkan untuk terpancing daya otaknya,
dibiasakan untuk berpikir logis dan sistematis yang akan mengarah pada
kemampuan siswa dalam berpikir kritis.

Sementara subjek kedua menuturkan tingkat kemampuan berpikir kritis
siswa di kelas 6A lebih baik daripada rombel lainnya, sementara untuk
kemampuan berpikir kritis siswa di kelas 6B dan 6C + 50% namun untuk mata
pelajaran matematika siswa kurang menunjukkan responnya dalam berpikir
kritis. Hal ini dikarenakan guru kelas 6A mampu membuat suasana kelas lebih
dan nyaman. Kendala lain yang ditemukan salah satunya adalah beberapa
siswa masih belum mahir dalam membaca, hal ini dikarenakan imbas dari

pandemi Covid-19.



Secara tidak langsung diketahui bahwa berpikir kritis dapat menjadi
pondasi yang sangat penting bagi siswa dan sangat krusial baik dalam
kehidupan sehari-hari maupun dalam pendidikan dan keagamaan. Diketahui
pula bahwa berpikir kritis bisa diasah melalui pola pembelajaran tertentu dan
hal ini sangat erat hubungannya dengan lembaga dan tenaga pendidikan. SDN
Dukun 1 Kabupaten Demak yang melalui hasil pra-wawancara dan juga pra-
observasi diketahui bahwa mereka memiliki program manajemen dan
pengelolaan pembelajaran yang mengarah pada peningkatan kemampuan
berpikir kritis siswa. Oleh sebab itu penelitian ini tertarik untuk mengambil
judul penelitian “Pengelolaan Pembelajaran Dalam Peningkatan Kemampuan
Berpikir Kritis Siswa di SDN Dukun I Demak”.

. Fokus Penelitian

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijabarkan sebelumnya,

maka penelitian ini difokuskan kepada:
1. Pengelolaan pembelajaran di kelas enam SDN Dukun 1 Kabupaten Demak.
2. Pengelolaan pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan berpikir Kritis
siswa kelas enam SDN Dukun 1 Kabupaten Demak.
. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang dan focus permasalahan yang telah
dijabarkan pada poin sebelumnya, maka terdapat rumusan masalah pada
penelitian ini, adalah “Bagaimana pengelolaan pembelajaran dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas enam SDN Dukun 1

Kabupaten Demak?”’



D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian rumusan masalah yang telah ditentukan sebelumnya,
maka tujuan penelitian ini adalah untuk “Menganalisis pengelolaan
pembelajaran kelas enam SDN Dukun 1 Kabupaten Demak dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa”.
E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat untuk
pihak-pihak yang berkepentingan, antara lain:

1. Memberikan informasi mengenai pengelolaan pembelajaran dalam
peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa di SDN Dukun 1 Kabupaten
Demak.

2. Menjadi referensi bagi peneliti atau akademisi yang akan melakukan

penelitian serupa.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Pengelolaan

Istilah "manajemen” dapat dibandingkan dengan istilah "pengelolaan”,
yang merupakan kata lain dari organisasi atau manajemen. Banyak orang
menganggap manajemen sebagai tindakan perencanaan, pengarahan, dan
pengendalian. Manajemen, menurut Kristiawan et al (2017), berasal dari
istilah "kelola™ dan sering mengacu pada pengelolaan atau pengorganisasian
sesuatu untuk mencapai tujuan tertentu. Alhasil, manajemen adalah ilmu
tentang pengelolaan, yang mempelajari bagaimana cara mengolah dan
mengatur Sesuatu untuk mencapai tujuan-tertentu. Manajemen, menurut
James AF. Stoner dalam Musyirifin (2016), adalah proses pengorganisasian,
perencanaan, pengarahan, dan pengawasan tindakan-tindakan para anggota
organisasi dan penggunaan sumber daya-sumber daya organisasi lainnya
agar mencapal tujuan organisasi yang telah ditetapkan.

Sangat penting untuk diingat bahwa manajemen adalah alat (metode
yang berfungsi) yang digunakan oleh mereka yang terlibat langsung dalam
bisnis untuk mencapai tujuan, atau sasaran, dalam suatu organisasi.
Perencanaan, pemrosesan, pengawasan, dan pengarahan operasi di dalam
perusahaan biasanya berhubungan dengan manajemen atau pengelolaan,
yang juga dapat merujuk pada pengelolaan atau penanganan. Setelah

meninjau definisi manajemen, jelas bahwa itu mencakup lebih dari sekadar
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melaksanakan tugas; itu juga mencakup keuntungan menggunakan
manajemen, perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan yang efektif untuk
mendapatkan hasil terbaik.

Di dalam pengelolaan terdapat proses, dimana proses tersebut
dilakukan secara sistematis. Proses tersebut terdiri dari kegiatan-kegiatan
yang saling berhubungan, meliputi :

a) Perencanaan (Planning)

Fungsi planning adalah untuk menentukan tujuan yang akan
dicapai. Semua kegiatan yang akan datang harus dijadwalkan dengan
cermat sebelumnya agar dapat dirancang dengan jelas dan sebaik
mungkin. Hal ini melibatkan penetapan tujuan dan rencana tindakan
untuk membantu mencapai tujuan tersebut. 5W + 1H dapat digunakan

untuk memeriksa perencanaan, khususnya:

What : Apa yang akan dilakukan dan apa yang akan dicapai dari hal

atau kegiatan yang dilakukan.

Why : Mengapa kegiatan atau hal tersebut perlu dilakukan..

When : Kapan kegiatan tersebut akan dilakukan.

Where : Dimana kegiatan tersebut akan dilakukan. Lokasi pelaksanaan
sebuah kegiatan haruslah dipilih yang strategi dan kondusif, sehingga
dapat menunjang kesuksesan jalannya kegiatan. Contohnya : mencari
tempat pelaksanaan untuk model pembelajaran Out Class Learning
sesuai tema pembelajaran, semisal di perkampungan pertanian dengan
tujuan agar siswa mampu memahami secara langsung materi manfaat

sumber daya alam.
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- Who : Disini diperhatikan sumber daya manusia yang akan terlibat
dalam kesuksesan sebuah kegiatan atau acara. Baik ditinjau dari
kesiapan guru yang terampil maupun dilihat dari kesiapan para siswa.

- How : Dalam hal ini menyangkut bagaimana proses atau teknis

pelaksanaan sebuah kegiatan agar berjalan sukses.

b) Pengorganisasian (Organizing)

Menciptakan struktur manajemen di dalam perusahaan dan
mengalokasikan tanggung jawab untuk menyelesaikan pekerjaan yang
ditugaskan adalah dua aspek dari mengoordinasikan alat organisasi dan
sumber daya manusia. Langkah ini dilakukan setelah perencanaan, oleh
karena itu tugas yang dihadapi adalah mencari cara untuk mewujudkan
rencana tersebut dengan memanfaatkan semua sumber daya yang ada dan
menjamin bahwa setiap orang dalam bisnis bekerja secara produktif dan
efisien  untuk mencapai tujuan. Memahami tujuan lembaga,
mengidentifikasi tugas-tugas yang diperlukan, menetapkan peran,
tanggung jawab, wewenang, dan kewajiban, serta mengalokasikan
sumber daya manusia atau personal sesuai dengan kualifikasinya
merupakan tahapan-tahapan dalam pengorganisasian.

Pengarahan (Actuating)

Pengarahan adalah kegiatan yang bertujuan untuk mencapai semua
rencana dan tujuan, termasuk membina lingkungan yang mendukung dan
memberikan panduan saat melakukan tugas. Kepemimpinan dan
koordinasi termasuk dalam penggerakan atau pengarahan. Ada tindakan

memerintah dan memotivasi dalam kepemimpinan. Mengontrol dan
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menerapkan instruksi sering dilakukan bersamaan. Anggota akan
terinspirasi untuk memaksimalkan potensi mereka dalam melaksanakan
tugas jika seorang pemimpin memberikan instruksi yang sesuai dengan
kemampuan dan kemauan mereka.

d) Pengawasan (Controling)

Pengawasan pada hakekatnya memiliki fungsi untuk mengatur dan
mengetahui kegiatan tersebut dapat berjalan dengan baik dan tidak terjadi
penyimpangan-penyimpangan  dari  rancangan  semula. Maka
diperlukannya evaluasi agar ada peningkatan untuk masa yang akan
datang.

Walaupun manajemen atau pengelolaan merupakan alat yang akan
dijalankan oleh manusia di dalam organisasinya, dia juga membutuhkan
alat lain sehingga tercipta sebuah kegiatan manajemen. Alat lain yang
dimaksud adalah unsur-unsur manajemen, yaitu:

Tabel 2.1. Unsur Manajemen

Unsur Manajemen Keterangan

Sejauh ini, komponen yang paling penting
Sumber Daya adalah sumber daya manusia. Setiap tugas akan
Manusia diselesaikan oleh manusia. perencanaan terlebih

dahulu dan kemudian beralih ke tahap eksekusi.

Dalam hal ini, modal terdiri dari infrastruktur

Modal ) .

tenaga kerja, fasilitas, dan anggaran.

Metode adalah pendekatan untuk melakukan
Metode sesuatu. Teknik adalah kelanjutan dari

manajemen.

Sasaran atau Target | Tugas-tugas manajemen menjadi tidak berarti
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tanpa adanya tujuan. Oleh karena itu, tujuan
yang harus dipenuhi oleh orang atau organisasi

harus eksplisit.

Keempat unsur manajemen ini harus betul-betul diperhatikan demi
tercapainya kegiatan manajemen yang baik.

2. Pembelajaran

Proses di mana siswa terlibat dengan instruksi dan materi
pembelajaran di ruang kelas dikenal sebagai pembelajaran. Pembelajaran
adalah dukungan yang diberikan guru kepada siswa agar mereka dapat
memperoleh informasi, mengembangkan keterampilan dan kebiasaan, serta
membangun sikap dan keyakinan. Pembelajaran dapat terjadi di mana saja-
di rumah, di sekolah; di tempat kerja, di tempat ibadah, atau di masyarakat-
dan dapat difasilitasi oleh siapa saja, apa saja, atau kombinasi dari faktor-
faktor tersebut Suparlan, 2019).

Proses mengajar siswa yang diorganisir, dilaksanakan, dan dinilai
untuk memastikan bahwa mereka memenuhi tujuan pembelajaran dengan
sukses dan efisien dikenal sebagai pembelajaran. Ada dua perspektif tentang
pembelajaran. Pertama, pembelajaran dapat dilihat sebagai sebuah sistem
yang terdiri dari beberapa elemen yang terorganisir, seperti tujuan
pembelajaran, media pembelajaran, strategi, pendekatan, dan metodologi.

Pembelajaran yang memiliki motivasi tinggi didukung oleh pengajar
yang mampu membantu siswa dalam rangka menciptakan iklim kelas yang
menyenangkan sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran. Kualitas

pembelajaran sangat bergantung pada daya cipta pengajar.
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3. Pengelolaan Pembelajaran

Pengelolaan pembelajaran dapat di artikan sebagai rangkaian kegiatan
yang dilakukan guru untuk mengarahkan dan memfasilitasi proses belajar
mengajar di kelas.

Kemampuan untuk menyediakan lingkungan belajar yang mendukung
dan mengambil alih ketika terjadi gangguan di dalam kelas dikenal sebagai
manajemen pembelajaran. Menurut Erwinsyah (2016), manajemen
pembelajaran mengacu pada bagaimana instruktur mengawasi dan
mengelola berbagai aspek di dalam kelas, termasuk menjaga lingkungan
yang bersih dan teratur serta menyiapkan lingkungan belajar yang sesuai.
Pengelolaan kelas, menurut Amatembun dalam Buchari (2018), adalah
suatu usaha - yang- dilakukan oleh pengajar untuk menciptakan,
mempertahankan, dan meningkatkan ~motivasi —belajar dalam rangka
memenuhi tujuan yang telah ditetapkan. Merencanakan, melaksanakan, dan
menilai pembelajaran merupakan langkah awal dari keseluruhan proses
manajemen  pembelajaran (Anisa et al., 2022). Hal ini dijelaskan sebagai
berikut:

a. Perencanaan Pembelajaran
Proses mengidentifikasi tujuan pembelajaran, strategi, dan materi
pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran dikenal sebagai
perencanaan pembelajaran. Basri et al (2021) mengutip Mamman dan
Somantri (2014) yang mengatakan bahwa perencanaan adalah proyeksi

tentang apa yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan dan sasaran
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yang telah ditetapkan. Perencanaan mencakup, sebagai proyeksi,
kegiatan mengidentifikasi, menginventarisasi, dan memprioritaskan
kebutuhan, memiliki spesifikasi yang lebih spesifik tentang hasil yang
ingin dicapai, mengidentifikasi persyaratan atau kriteria untuk memenubhi
setiap kebutuhan, dan mengidentifikasi strategi, target, dan alternatif
yang potensial untuk implementasi.

Perencanaan pembelajaran adalah suatu proses menentukan tujuan
pembelajaran, teknik serta media pembelajaran dalam mencapai tujuan
pembelajaran. Menurut Mamman dan Somantri (2014) dalam Basri et al
(2021) menyatakan bahwa perencanaan merupakan suatu proyeksi
tentang apa yang harus dilaksanakan guna mencapai sasaran dan tujuan
yang telah ditetapkan. Sebagai suatu proyeksi, perencanaan memiliki
unsur kegiatan mengidentifikasi, menginventarisasi dan menyeleksi
kebutuhan berdasarkan skala prioritas, mengadakan spesifikasi yang
lebih rinci mengenai hasil- yang akan dicapai, mengidentifikasi
persyaratan atau Kkriteria untuk memenuhi setiap kebutuhan, serta
mengidentifikasi kemungkinan alternatif, strategi, dan sasaran bagi
pelaksanaannya.

Menurut Andayani (2015) unsur-unsur perencanaan pembelajaran,
yaitu:

1) llmiah, keseluruhan materi yang dikembangkan atau dirancang oleh

guru termasuk kegiatan yang menjadi muatan dalam silabus dan

rencana pelaksanaan dan pembelajaran, harus benar dan dapat

dipertanggung jawabkan secara keilmuan.
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2) Relevan, cakupan, kedalaman, tingkat kesukaran dan urutan penyajian
materi dalam silabus sesuai dengan tingkat perkembangan fisik,
intelektual, sosial, emosional, dan spiritual peserta didik.

3) Sistematis, unsur perencanaan baik untuk perencanaan jenis silabus
maupun perencanaan untuk rencana pelaksanaan pembelajaran, antara
unsur yang satu dengan unsur yang lainnya harus saling terkait,
mempengaruhi, menentukan dan suatu dan kesatuan yang utuh untuk
mencapai tujuan atau kompetensi.

4) Konsisten, yaitu adanya hubungan yang konsisten antara kompetensi
dasar, indikator, materi pokok pengalaman belajar, sumber belajar dan
sistem penilaian.

5) Memadai, cakupan indikator materi pokok, pengalaman, sumber
belajar dan sistem penilaian cukup untuk-menunjang pencapaian
kompetensi dasar.

6) Aktual dan kontekstual, cakupan indikator, materi pokok,
pengalaman belajaran sumber belajar, dan sistem penilaian
memperhatikan perkembangan 1lmu, teknologi dan seni mutakhir
dalam kehidupan nyata dan peristiwa yang terjadi.

7) Fleksibel, keseluruhan komponen silabus maupun rencana
pelaksanaan pembelajaran harus dapat mengakomodasi keragaman
peserta didik, pendidik, serta dinamika perubahan yang terjadi di

sekolah dan tuntutan masyarakat.
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8) Menyeluruh, komponen silabus rencana pelaksanaan pembelajaran
harus mencakup keseluruhan ranah kompetensi (kognitif, afektif,
psikomotor).

. Pelaksanaan Pembelajaran

Pelaksanaan secara harfiah berarti proses, cara, perbuatan

melaksanakan (rancangan, keputusan, dan sebagainya). Dari seluruh
rangkaian proses pengelolaan, penggerakan merupakan fungsi
pengelolaan yang paling utama. Menurut Pohan dan Dafit (2021),
pengelolaan kelas efektif merupakan persyaratan mutlak bagi terjadinya
proses belajar mengajar yang efektif Nuraeni et al (2020). Berdasarkan
pandangan beberapa pendapat pengelolaan pembelajaran merupakan
suatu proses penyelenggaraan interaksi peserta didik dengan pendidik
dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.

Dikutip dari Afifah (2022) guru melakukan beberapa tahapan
dalam melaksanakan pembelajaran, yaitu :

1) Kegiatan Awal
Guru dapat memulai kelas untuk menyediakan lingkungan
belajar yang positif dan membuat murid siap secara mental untuk
kegiatan belajar. Dalam upaya untuk membuat siswa memperhatikan
pelajaran dan termotivasi untuk belajar, pengajar dapat memulai kelas
dengan mengucapkan selamat ulang tahun kepada mereka, mencatat

kehadiran mereka, dan bertanya tentang materi sebelumnya.
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2) Kegiatan Inti
Tujuan utama dari tugas ini adalah untuk memberikan
pengetahuan. Untuk meningkatkan penerimaan siswa terhadap materi
yang mereka berikan, pengajar menyajikannya secara berurutan,
dimulai dari topik yang paling mudah. Selanjutnya, pengajar perlu
menggunakan strategi pedagogis yang sesuai dengan materi pelajaran
dan menggunakan media sebagai sarana untuk menyampaikan
pengetahuan. Tujuan dari penyampaian materi adalah untuk
membantu siswa memahami suatu konsep, terlibat dengan informasi,
dan mendapatkan pemahaman yang komprehensif tentang semua
kesulitan dalam latihan pembelajaran.
3) Kegiatan Akhir
Tugas terakhir terkadang dikenal sebagai tugas penutup
pelajaran atau kegiatan penutup. Salah satu kegiatan yang dapat
dilakukan adalah menilai pengetahuan yang telah diperoleh. Tugas
terakhir ini bertujuan untuk menentukan seberapa baik siswa telah
memahami materi pelajaran dan seberapa baik guru telah
melaksanakan kegiatan pembelajaran.
c. Evaluasi Pembelajaran
Untuk menemukan tanda-tanda yang mengarah pada keberhasilan
atau kegagalan dalam mencapai tujuan, evaluasi memerlukan analisis
terhadap semua tindakan. Temuan-temuan ini kemudian dapat digunakan

sebagai data mentah untuk penelitian berikutnya. Sangat mudah untuk
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membuat lebih banyak perubahan dan mengidentifikasi penyelesaian
masalah yang tepat dan tepat ketika seseorang menyadari banyak
kekurangan atau kesalahan. Tujuan pembelajaran, materi pembelajaran,
strategi pembelajaran, teknik pembelajaran, media pembelajaran, struktur
kelas, penilaian pembelajaran, dan tindak lanjut pembelajaran adalah
beberapa komponen yang terorganisir yang membentuk pembelajaran
sebagai sebuah sistem.

Selain didukung oleh komunikasi yang efektif dan perencanaan
yang matang, proses pembelajaran juga harus dibantu dengan pembuatan
taktik pengajaran yang dapat memandu siswa. Empat variabel-
manajemen siswa, manajemen instruktur, proses pembelajaran, dan
manajemen lingkungan kelas-harus disertakan dalam strategi manajemen
pembelajaran yang direncanakan.

1) Pengelolaan siswa
Siswa dalam kurikulum berbasis kompetensi adalah produsen di
mana siswa yang mencari tahu pengetahuan yang dipelajarinya. Siswa
dalam satu kelas memiliki kemampuan yang beragam yaitu pandai,
sedang, dan kurang. Oleh sebab itu guru harus tahu kapan siswa
bekerja perorangan, berpasangan, dan berkelompok.
2) Pengelolaan guru
Mengenai standar Kompetensi Guru, Direktorat Jenderal

pendidikan dasar dan menengah Kementerian Pendidikan Nasional
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membuat formula khusus Terdiri dari standar kompetensi guru yang

terdiri dari tiga komponen.

a) Komponen Pelengkap manajemen pembelajaran

Komponen ini terdiri dari 4 komponen yaitu perencanaan

pembelajaran, melakukan interaksi belajar mengajar, menilai
Kinerja siswa, melaksanakan tidak lanjut hasil penilaian.

b) Komponen kompetensi pengembangan potensi yaitu
pengembangan profesi

c) Komponen kompetensi penguasaan akademik.

3) Prosedur Pembelajaran
Rekayasa proses pembelajaran dapat didesain oleh guru, seperti
kegiatan pembelajaran siswa pandai berbeda dengan kegiatan siswa
sedang atau kurang walau untuk memahami satu jenis persoalan yang
sama.
4) Pengelolaan Lingkungan Kelas
Kegiatan belajar mengajar yang kondusif merupakan faktor
pendorong yang memberi daya tarik tersendiri bagi proses belajar
mengajar. Dalam mewujudkan pengelolaan kelas yang baik, terdapat
beberapa faktor yang mempengaruhinya, di antaranya: ruang kelas
tempat berlangsungnya proses pembelajaran, pengaturan tempat
duduk, ventilasi atau pengaturan cahaya, pengaturan penyimpanan

barang.
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Penataan ruang dan fasilitas yang ada di kelas harus mampu
membantu siswa meningkatkan motivasi siswa untuk belajar sehingga
mereka senang belajar dan mengasah kemampuan berpikir mereka
(Marlina & Harahap, 2018).

4. Berpikir Kritis
Kenyamanan di dalam kelas memiliki dampak yang besar terhadap
kemampuan berpikir kritis anak-anak. Keterampilan kognitif berpikir kritis
memungkinkan seseorang untuk memeriksa, menilai, dan menyelesaikan
masalah dengan cara yang metodis dan logis. Suciono (2021)
mendefinisikan berpikir kritis sebagal pengaturan diri dalam pengambilan
keputusan yang mengarah pada interpretasi, analisis, evaluasi, dan
kesimpulan. Hal ini juga melibatkan pemaparan informasi dengan
menggunakan konsep, kriteria, metodologi, bukti, dan faktor kontekstual
yang menjadi dasar dari sebuah keputusan (Nuryanti et al., 2018). Di
antaranya, berpikir kritis memiliki enam tingkatan, yakni sebagai berikut:
a. Unreflective Thinkers
Pemikir tidak reflektif atau tidak memiliki dan menerapkan standar
dalam berpikir seperti akurasi, presisi, relevan, dan logika secara
konsisten
b. Challenged Thinkers
Pemikir tertandang menganggap bahwa pemikiran yang solid
melibatkan navigasi asumsi, kesimpulan, dan sudut pandang, tetapi

hanya pada tingkatan awal.
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c. Beginning Thinkers
Pemikir pemula memberikan poin lebih pada akal dan logika.
Mereka juga dapat mulai melihat konsep dan bisa yang mendasari ide-ide
tertentu. Selain itu, pemikir pemula juga mengembangkan standar
internal yang lebih tinggi untuk kejelasan, akurasi, dan logika, menyadari
bahwa ego mereka memainkan peran kunci dalam keputusannya.
d. Practicing Thinker
Pemikir praktik belum memiliki cara yang sistematis untuk
mendapat wawasan sebagai dasar pemikiran mereka. Namun mereka
akan terus mengevaluasi pemikiran mereka.
e. Advanced Thinkers
Pemikir tingkat lanjut, seseorang merasa nyaman dengan kritik dan
berusaha untuk meningkatkan pemikirannya lewat masukan yang
diterima.
f. Master Thinkers
Pemikir master, merupakan pemikir super orang yang sepenuhnya
mengendalikan bagaimana mereka memproses informasi dan membuat
keputusan. Orang-orang seperti itu terus-menerus berusaha untuk
meningkatkan keterampilan berpikir mereka (Mujtahid et al., 2021).
5. Indikator Berpikir Kritis
Indikator berpikir kritis adalah tanda-tanda atau elemen-elemen yang

menggambarkan kemampuan seseorang dalam melakukan analisis
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mendalam, evaluasi objektif, dan penilaian rasional terhadap informasi,

argumen, atau situasi yang dihadapinya.

a. Analis mendalam, kemampuan untuk mengurai informasi menjadi
komponen-komponen yang lebih kecil dan memahami hubungan antara
mereka.

b. Evaluasi bukti, kemampuan untuk mengevaluasi bukti atau data yang ada
untuk mendukung suatu klaim atau argumen, serta mengidentifikasi
kelemahan dalam bukti tersebut.

c. Penilaian objektif, mampu melihat suatu situasi, masalah, atau argumen
secara objektif tanpa membiarkan emosi atau prasangka mempengaruhi
penilaian.

d. Pengembangan argumen, kemampuan untuk merumuskan argumen yang
koheren, rasional, dan didukung oleh bukti yang relevan.

e. Penggunaan logika, menggunakan logika formal dan informal untuk
mengidentifikasi dan menilai konsistensi serta validitas argumen.

f.Pemecahan masalah, kemampuan untuk mengidentifikasi masalah,
mengembangkan strategi pemecahan masalah dan mengevaluasi
efektivitas solusi yang diusulkan.

g. Pertanyaan kritis, mampu mengajukan pertanyaan yang menantang
asumsi, memeriksa kebenaran klaim, dan mendorong pemikiran lebih

mendalam.
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h. Pemahaman perspektif lain, kemampuan untuk memahami sudut
pandang lain, nilai, dan keyakinan orang lain, serta mengintegrasikan
pandangan tersebut dalam penilaian pribadi.

I. Keterbukaan terhadap revisi, siap untuk merevisi pendapat atau
pandangan berdasarkan bukti baru atau argumen yang lebih baik.

J. Komunikasi efektif, mampu menyampaikan pemikiran dan argumen
dengan jelas, terstruktur, dan persuasif kepada orang lain.

k. Pengambilan keputusan rasional, menggunakan penilaian Kritis untuk
membantu dalam pengambilan keputusan yang lebih baik dan lebih
terinformasi.

|. Refleksi diri, kemampuan untuk merenung tentang pemikiran dan
tindakan sendiri, serta bersedia untuk memperbaiki kekurangan atau
kelemahan dalam pemikiran.

m. Kreativitas, mampu berpikir di luar kebiasaan, menghubungkan gagasan
yang tidak terduga, dan menghasilkan solusi baru untuk masalah yang
kompleks.

Teori yang dikemukakan oleh Noris dalam Nisa et al (2020)
menyatakan bahwa seorang pemikir kritis akan mencari alasan untuk
berpikir, informasi yang cukup dari sumber yang kredibel dan pernyataan
dari sumber tersebut, pertimbangan terhadap pendapat orang lain dan
pendapat sendiri, menahan diri untuk tidak menghakimi apabila argumen
dan data pendukungnya tidak mencukupi, dan pencarian informasi yang

akurat sebanyak mungkin.
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Ciri-ciri atau tanda-tanda yang harus dimiliki oleh seorang pemikir
kritis untuk memecahkan masalah adalah FRISCO [Focus, Reason,
Inference, Situation, Clarity, dan Overview], menurut Enis dalam Cahyono
(2017). Hal ini dijelaskan sebagai berikut:

- F (Focus), identifikasi fokus atau perhatian utama atau siswa memahami
permasalahan pada soal yang diberikan.

- R (Reason), identifikasi dan menilai akseptabilitas alasannya atau siswa
memberikan alasan berdasarkan fakta atau bukti nyata yang relevan pada
setiap langkah dalam menyelesaikan masalah.

- | (Inference), menilai kualitas kesimpulan, dengan asumsi alasan untuk
dapat diterima atau siswa membuat kesimpulan dengan tepat dan siswa
memilih reason atau alasan yang dapat mendukung kesimpulan yang
dibuat.

- S (Situation), memperhatikan situasi dengan seksama atau siswa
menggunakan semua informasi yang sesuai dengan permasalahan.

- C (Clarity), kejelasan, memeriksa untuk memastikan bahasa yang
digunakan jelas atau siswa memberikan penjelasan lebih lanjut.

- O (Overview), mengecek kembali atau langkah mundur dan lihat
semuanya secara keseluruhan atau siswa meneliti kembali secara
menyeluruh mulai dari awal sampai akhir.

Menurut Fisher dan Rumaini (2018), ada tiga kategori keterampilan
berpikir kritis: strategi emosional, keterampilan makro, dan keterampilan

mikro. Tujuan dari teknik afektif adalah untuk mendorong pemikiran
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otonom dengan pola pikir berbasis penguasaan atau kepercayaan diri, seperti
"Saya bisa melakukannya sendiri.” Penting untuk mendukung siswa dalam
mengajukan pertanyaan kepada diri mereka sendiri, seperti, "Apa yang saya
yakini?" Bagaimana saya bisa mempercayainya? Untuk melakukan hal ini,
siswa membutuhkan penasihat-seperti guru-yang dapat membimbing
mereka saat mereka mengalami kebuntuan dan menginspirasi mereka saat
mereka bosan.

Indikasi tekstual dapat mewakili beberapa aspek pemikiran kritis dan
membantu dalam pengembangan pemahaman yang lebih dalam, penilaian
yang lebih baik, dan pengambilan keputusan yang lebih berpengetahuan.

B. Penelitian yang Relevan

Para peneliti menggunakan studi yang relevan sebagai referensi ketika
melakukan studi mereka sendiri. Studi yang relevan ini menggabungkan studi
sebelumnya yang telah dikonsultasikan atau digunakan sebagai sumber
informasi. Berikut adalah beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh para
peneliti sebelumnya.

Studi terdahulu merupakan sumber informasi yang akan digunakan oleh
peneliti dalam penelitiannya. Penelitian terdahulu yang tercantum di bawah ini,
yaitu mengenai kemampuan berpikir Kritis dan manajemen pembelajaran,
relevan dengan penelitian yang akan dilakukan. Beberapa penelitian terdahulu
yang menjadi landasan penelitian ini dilakukan oleh:

1. Kurnia Eka Lestari (2014), melakukan penelitiaan yang berjudul

“Implementasi Brain-Based Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan
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Koneksi Dan Kemampuan Berpikir Kritis Serta Motivasi Belajar Siswa
SMP”. Siswa kelas tujuh dari SMP Negeri 1 Sukasari Sumedang merupakan
populasi penelitian ini; dua kelas digunakan sebagai sampel penelitian.
Temuan penelitian menunjukkan bahwa siswa yang belajar matematika
melalui BbL menunjukkan sikap yang lebih positif dan meningkatkan
koneksi matematis dan kemampuan berpikir kritis mereka lebih dari mereka
yang menerima pengajaran langsung. Mereka juga menunjukkan motivasi
belajar yang lebih tinggi secara keseluruhan.

. Dassucik dan John Harisantoso (2021), melakukan penelitian yang berjudul
“Pengaruh  Konsentrasi dan Intensitas Belajar Terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Ekonomi di MA Sarji Ar
Rasyid Dawuhan”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
intensitas dan fokus belajar terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada
mata pelajaran ekonomi di MA Sarji Ar Rasyid Dawuhan Situbondo pada
semester ganjil tahun ajaran 2020-2021. Temuan penelitian menunjukkan
bahwa, pada semester ganjil tahun ajaran 2020-2021 di MA Sarji Ar Rasyid
Dawuhan Situbondo, kemampuan berpikir kritis siswa dipengaruhi oleh
perhatian dan intensitas belajar dengan nilai 0,892. Di MA Sarji Ar Rasyid
Dawuhan Situbondo, pengaruh konsentrasi belajar terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa pada mata pelajaran ekonomi sebesar 0,571 pada
semester ganjil tahun ajaran 2020-2021. Pada semester ganjil tahun

pelajaran 2020-2021 di MA Sarji Ar Rasyid Dawuhan Situbondo, pengaruh
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intensitas belajar terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada mata
pelajaran ekonomi sebesar 0,871.

3. Isye Ramawati (2016), penelitian ini berjudul “Pemanfaatan Lingkungan
Sekitar Sebagai Sumber Pembelajaran Untuk Meningkatkan Kemampuan
Berpikir Kritis”. Temuan ini menunjukkan adanya perbedaan substansial
antara nilai pretest dan posttest berpikir kritis di kelas yang menggunakan
lingkungan sebagai sumber belajar melalui metode inkuiri dengan kelas
yang tidak menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar melalui metode
ceramah. Hasilnya, mendorong anak-anak untuk menggunakan lingkungan
sekitar mereka sebagai sumber belajar dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis mereka.

4. Lukas Nana Rosana (2014), penelitian ini berjudul “Pengaruh Metode
Pembelajaran dan Kemampuan Berpikir Kritis Terhadap Hasil Belajar
Sejarah 'Siswa”. Menurut temuan penelitian, siswa yang menggunakan
strategi pembelajaran kooperatif -model mencari pasangan mencapai hasil
belajar sejarah yang lebih baik daripada mereka yang menggunakan strategi
pembelajaran tradisional. Selain itu, terdapat hubungan antara hasil belajar
sejarah siswa dan kemampuan berpikir kritis mereka.

Adapun perbandingan yang dilakukan peneliti yakni judul penelitian,
metode penelitian, dan hasil penelitian yang disajikan pada tabel di bawah ini :

Tabel 2.2. Penelitian Yang Relevan

No. Penelitian Terdahulu Keterangan

1 | Judul Penelitian Implementasi Brain-Based Learning

Untuk Meningkatkan ~Kemampuan
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Koneksi Dan Kemampuan Berpikir
Kritis Serta Motivasi Belajar Siswa
SMP. (Lestari, 2014)

Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui peningkatan
kemampuan koneksi matematis siswa
yang mendapat pembelajaran melalui
BbL dan siswa yang mendapat

pembelajaran langsung.

Metode Penelitian

Kuasi eksperimen

Hasil Penelitian

Melalui BbL, kemampuan berpikir
kritis dan menghubungkan siswa dalam
matematika lebih meningkat
dibandingkan dengan siswa yang
mendapatkan - pengajaran  langsung.
Siswa - yang ~menerima pengajaran
matematika dengan menggunakan BbL
sering kali memiliki sikap yang baik

dalam hal motivasi dan reaksi belajar.

Judul Penelitian

Pengaruh Konsentrasi dan Intensitas
Belajar Terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis Peserta Didik Pada
Mata Pelajaran Ekonomi di MA Sarji
Ar Rasyid Dawuhan. (Dassucik, 2021)

Tujuan Penelitian

Mengetahui pengaruh intensitas belajar
dan fokus belajar terhadap kemampuan
berpikir  kritis siswa pada mata
pelajaran ekonomi semester ganjil
tahun ajaran 2020/2021 di MA Sarji Ar
Rasyid Dawuhan Situbondo.

Metode Penelitian

Angket
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Hasil Penelitian

Pada semester ganjil tahun ajaran
2020-2021 terdapat pengaruh sebesar
0,892 antara perhatian dan intensitas
belajar terhadap kemampuan berpikir
kritis siswa pada mata pelajaran
ekonomi di MA Sarji Ar Rasyid
Dawuhan Situbondo. Di MA Sarji Ar
Rasyid Dawuhan Situbondo, pengaruh
konsentrasi belajar terhadap
kemampuan berpikir Kkritis siswa pada
mata pelajaran ekonomi sebesar 0,571
pada - semester ganjil tahun ajaran
2020-2021. Di MA Sarji Ar Rasyid
Dawuhan Situbondo, pengaruh
intensitas belajar terhadap kemampuan
berpikir  Kritis siswa pada mata
pelajaran ekonomi sebesar 0,871 pada
semester ganjil tahun ajaran 2020-
2021.

Judul Penelitian

Pemanfaatan  Lingkungan  Sekitar
Sebagai Sumber Pembelajaran Untuk
Meningkatkan Kemampuan Berpikir
Kritis. (Isye Ramawati, 2016)

Tujuan Penelitian

Pemanfaatan lingkungan  sekitar
sekolah sebagai sumber belajar efektif
dan efisien untuk meningkatkan
berpikir kritis peserta didik dalam
pembelajaran IPS.

Metode Penelitian

Kuasi eksperimen

Hasil Penelitian

Hasil pre-test dan post-test berpikir
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kritis pada kelas yang menggunakan
lingkungan sebagai sumber belajar
melalui metode inkuiri berbeda secara
signifikan dengan kelas yang tidak
menggunakan  lingkungan  sebagai
sumber belajar melalui  metode
ceramah. Hasilnya, mendorong siswa
untuk menggunakan lingkungan sekitar
sebagai  sumber  belajar  dapat
meningkatkan kemampuan berpikir

kritis mereka.

Judul Penelitian

Pengaruh Metode Pembelajaran dan
Kemampuan Berpikir Kritis Terhadap
Hasil Belajar Sejarah Siswa. (Rosana,
2014)

Tujuan Penelitian

Mengetahui pengaruh metode
pembelajaran dan kemampuan berpikir
Kritis siswa terhadap hasil belajar
sejarah siswa di SMA Bunda Hati
Kudus.

Metode Penelitian

Eksperimen dengan treatment by level
2X2
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Hasil Penelitian Terdapat pengaruh interaksi antara
metode pembelajaran dan kemampuan
berpikir kritis terhadap hasil belajar
sejarah siswa, dimana siswa Yyang
mendapatkan metode pembelajaran
kooperatif model mencari pasangan
memiliki hasil belajar sejarah yang
lebih tinggi dibandingkan dengan
siswa yang mendapatkan metode

pembelajaran konvensional.

Tabel di atas merupakan ringkasan dari beberapa penelitian terdahulu
yang menjadi rujukan dalam penelitian ini. penelitian tersebut menunjukkan
beberapa persamaan dan perbedaan. Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Kurnia Eka Lestari (2014), perbedaan dalam penelitian ini terletak pada
periode penelitian, metode penelitian, dan teknis analisis data. Persamaan yang
dimiliki dari penelitian ini yaitu subjek yang diteliti adalah siswa, variabel
penelitian yaitu berpikir Kritis.

Penelitian yang dilakukan oleh Dassucik dan Jhon Harisantoso (2021),
Isye Rahmawati (2016), dan Lukas Nana Rosana (2014), perbedaan dalam
penelitian ini adalah metode penelitian, periode penelitian, serta teknik analisis
data. Sementara persamaan yang dimiliki ialah subjek yang diteliti, serta

variabel penelitian tentang berpikir kritis.
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METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Metode kualitatif dengan sifat menerangkan dengan tujuan
mendeskripsikan hal-hal yang ada, proses yang berlangsung, perkembangan
pendapat, serta akibat dari kecenderungan yang berlangsung. Dalam
melakukan pengkajian data penelitian, penelitian ini menggunakan metode
penelitian kualitatif. Metode kualitatif adalah prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang atau perilaku yang dapat diamati (J.Meoleong, 2006).

Alasan peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif adalah peneliti
ingin menggambarkan fenomena-fenomena yang akan diteliti dalam bentuk
deskripsi, uraian.- mengenai gambaran pengelolaan pembelajaran dalam
peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa di SDN Dukun 1 yang
notabennya sebagai pelopor sekolah penggerak di Kecamatan Karangtengah
Kabupaten Demak.

Pendekatan deskriptif kualitatif digunakan dalam penelitian ini.
Penelitian yang menggunakan metode kualitatif deskriptif melibatkan
karakterisasi yang tepat dari suatu masalah atau peristiwa. Hasil dari
pengumpulan data dapat dijelaskan secara menyeluruh dengan memberikan

gambaran yang tepat dan metodis tentang populasi, keadaan, atau fenomena.
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B. Tempat Penelitian

Peneliti melakukan penelitian ini bertempat di SDN Dukun 1 Kecamatan
Karangtengah Kabupaten Demak. Sementara subjek pada penelitian ini adalah
siswa kelas enam di SDN Dukun 1.

SDN Dukun 1 merupakan pelopor sekolah penggerak sejak tahun 2021 di
jajaran Korwil Dikbud Kecamatan Karangtengah. Dengan menjadi pelopor
sekolah penggerak, maka dirasa manajemen atau pengelolaan dalam
pembelajaran lebih maju dan baik daripada sekolah lain di jajarannya.
Dipilihnya kelas enam sebagai subjek untuk dilakukan penelitian adalah guru
sebagai wali kelas sudah siap dan paham dengan pengelolaan pembelajaran
dalam peningkatan kemampuan berpikir Kritis siswa.

C. Sumber Data Penelitian

Menurut Yusuf (2018) pengertian sumber data Ialah sumber yang
diperlukan oleh peneliti dalam mencari dan mengatur transkrip data untuk
memahami sebuah kasus dan disajikan kepada orang lain sebagai temuan.
Dalam penelitian ini sumber data peneliti, meliputi:

1. Kepala Sekolah
Untuk mendapatkan informasi mengenai peranan kepala sekolah
sebagai pengelola serta pemimpin pembelajaran, dilakukan wawancara
kepala sekolah dengan kisi-kisi wawancara yang telah disiapkan.
2. Guru atau wali kelas enam
Di SDN Dukun 1, terdapat tiga rombel di kelas enam. Wawancara

dilakukan terhadap ketiga guru untuk menggali data lebih tentang
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pengelolaan pembelajaran yang dilakukan dan menjelaskan peningkatan
kemampuan berpikir kritis siswa guna mendapatkan informasi yang akurat.
3. Dokumen.

Dokumen yang dimaksud peneliti adalah rapor, laporan prestasi
siswa, profil sekolah, serta dokumen lain yang mendukung. Selain dari
wawancara dengan guru serta kuesioner yang dibagikan kepada siswa, untuk
mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa dapat dilakukan dengan
melihat dokumen. Ketiga sumber data penelitian ini sangat penting dalam
menggali informasi dalam penelitian.

D. Teknik Pengumpulan Data
Dalam mengumpulkan data untuk penelitian tentu menggunakan
prosedur yang berstandar dan sistematis. Guna memperoleh data mengenai
“Pengelolaan Pembelajaran Dalam Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis
Siswa” peneliti menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut :

1. Observasi

Teknik metodis untuk ~mendokumentasikan pola-pola benda,
peristiwa, dan perilaku manusia melalui pengamatan-tanpa melakukan
pendekatan terhadap topik atau membuat pertanyaan-dikenal sebagai
observasi. Data diciptakan melalui proses dari fakta. Proses mengamati
secara akurat, mencatat kejadian, dan berpikir tentang bagaimana berbagai
elemen dari suatu fenomena berhubungan satu sama lain disebut sebagai

observasi.
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Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode observasi non-
partisipan. Observasi non-partisipan merupakan teknik pengumpulan data
atau informasi, dimana peneliti tidak terlibat langsung dan hanya sebagai
pengamat independen. Peneliti berperan sebagai partisipan pasif yang
datang ke sekolah dan mengamati proses kegiatan pembelajaran di kelas
enam SDN Dukun 1 Kecamatan Karangtengah Kabupaten Demak.

Observasi non-partisipatif yang dilakukan oleh peneliti bertujuan
untuk mendapatkan gambaran yang objektif dan tidak terdistorsi dari
perilaku, kejadian, atau situasi yang diamati. Dengan tidak terlibat secara
langsung, peneliti dapat mempertahankan jarak yang- diperlukan untuk
mengamati fenomena secara lebih objektif, tanpa adanya pengaruh dari
keterlibatan pribadi -atau emosional. Hal ini digunakan untuk melihat
perkembangan siswa, terutama bagaimana guru. pengajar menjalankan
metode pembelajarannya dalam meningkatkan kemampuan berpikir Kritis
siswa.

. Wawancara

Wawancara adalah proses percakapan dengan maksud tertentu yang
dilakukan olen dua orang, yaitu pewawancara (interviewer) yang
mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewer) yang memberikan
jawaban atas pertanyaan itu, terutama jika pertanyaan-pertanyaan itu
berkaitan langsung dengan variabel atau objek yang sedang diteliti

(Wahidmurni, 2017).
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Wawancara semi-terstruktur digunakan dalam penelitian ini, di mana
pewawancara mengikuti pertanyaan-pertanyaan yang tertulis atau tercantum
dalam kisi-kisi wawancara saat mengajukan pertanyaan. Menurut
Wahidmurni  (2017) wawancara semi-terstruktur adalah  metode
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian kualitatif di mana
sejumlah pertanyaan terstruktur disusun sebelumnya, tetapi ada ruang untuk
pertanyaan tambahan atau perubahan arah wawancara sesuai dengan respons
dan konteks interaksi antara peneliti dan responden. Metode ini
menggabungkan elemen wawancara terstruktur dan tidak terstruktur,
memberikan keleluasaan pada peneliti untuk mengeksplorasi topik secara
mendalam tanpa kehilangan fokus (Sugiyono, 2019).

. Dokumentasi

Dokumentasi, -menurut Sugiyono - (2018), adalah teknik yang
digunakan untuk mengumpulkan data dan informasi berupa angka-angka
tertulis, foto, buku, arsip, makalah, laporan, dan informasi yang dapat
membantu penelitian. Dengan menggunakan metode dokumentasi, peneliti
mencari informasi atau data dalam bentuk rapor siswa, gambar atau foto
kegiatan pembelajaran, dan dokumen lainnya untuk mendukung penelitian.

Dokumentasi dalam penelitian ini cenderung diarahkan untuk
dokumentasi soal, pertanyaan, atau juga jawaban dari siswa mengenai
pengelolaan pembelajaran dan berpikir kritis. Dokumentasi memungkinkan
peneliti untuk merekam data lapangan secara rinci. Catatan lapangan dapat

berupa transkripsi wawancara, catatan observasi, atau salinan dokumen yang
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relevan. Dengan mencatat secara sistematis, peneliti dapat memastikan
bahwa data yang dikumpulkan dapat diandalkan dan dapat digunakan untuk
analisis lebih lanjut.

Dokumentasi juga membantu peneliti untuk merekam kejadian atau
insiden yang dianggap penting atau bermakna. Ini mencakup detail-detail
kontekstual, situasional, dan interaksi yang dapat membuka wawasan
terhadap aspek-aspek tertentu dari fenomena pendidikan. Di sisi lain,
dokumentasi yang baik bisa meningkatkan keabsahan penelitian dengan
memberikan catatan yang rinci dan transparan mengenai proses
pengumpulan data, analisis, dan interpretasi (Yusuf, 2018). Dokumentasi
yang lengkap juga memungkinkan peneliti lain untuk memahami dan
mereproduksi penelitian dengan lebih baik.

E. Instrumen Penelitian
1. Observasi Non-partisipan

Observasi non-partisipan bertujuan untuk mendapatkan data primer.
Dalam penelitian ini, peneliti tidak ikut terlibat langsung dalam proses
pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru terhadap siswa. Peneliti hanya
mengamati serta mengobservasi kegiatan pembelajaran, mencatat dan
mempelajari pengelolaan pembelajaran yang dilakukan guru di kelas enam
SDN Dukun 1. Berikut merupakan kisi-kisi observasi non-partisipan dalam
penelitian ini.

Tabel 3.1. Kisi-kisi observasi non-partisipan
No Indikator Sub Indikator

1 | Pengelolaan Pembelajaran Perencanaan Pembelajaran
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Pelaksanaan Pembelajaran

Evaluasi Pembelajaran

2 Berpikir Kritis

Focus

Reaction

Inference

Situation

Clarity

Overview

2. Wawancara

Wawancara dilakukan untuk mendapatkan data primer serta mencari

informasi secara lebih mendalam dari responden. Selain itu, wawancara

dilakukan untuk mengetahui persepsi dan pengalaman dari responden.

Wawancara

Wawancara kepada kepala sekolah dilakukan untuk menggali

informasi mengenai peranan kepala sekolah sebagai pengelola serta

pemimpin pembelajaran. Berikut adalah kisi-kisi wawancara dengan Kepala

Sekolah SDN Dukun 1.

Tabel 3.2. Kisi-kisi wawancara dengan Kepala Sekolah SDN Dukun 1

No Indikator

Sub Indikator

1 | Pengelolaan Pembelajaran

Pola Perencanaan Pembelajaran

Metode Implementasi dalam

Pembelajaran

Metode Evaluasi Pembelajaran

2 Berpikir Kritis

Pengelolaan  pembelajaran  berpikir
Kritis

Evaluasi proses pembelajaran berpikir
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kritis

mengetahui  pemahaman guru,

Kemudian wawancara dilanjutkan kepada guru yang bertujuan untuk

kesiapan guru dalam pengelolaan

pembelajaran yang dilaksanakan di dalam kelas.

Tabel 3.3. Kisi-kisi wawancara dengan Kepala Sekolah SDN Dukun 1

No

Indikator

Sub Indikator

Pengelolaan Pembelajaran

Perencanaan Pembelajaran

Pelaksanaan Pembelajaran

Evaluasi Pembelajaran

Berpikir Kritis

Focus

Reaction

Inference

Situation

Clarity

Overview

3. Dokumentasi

sekunder

Dokumentasi dilakukan guna mengumpulkan data atau informasi

yang berkaitan dengan pengelolaan pembelajaran dalam

peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa. Berikut adalah Kkisi-kisi

dokumentasi.

Tabel 3.4. Kisi-kisi wawancara dengan Kepala Sekolah SDN Dukun 1

No Indikator Sub Indikator
Lingkungan sekolah
Lingkungan kelas
1 Foto

Suasana pembelajaran

Suasana saat wawancara
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Suasana saat pembelajaran dilakukan

Soal dan Hasil ulangan harian
2 Dokumen RPP Guru

Tugas Siswa

F. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan kegiatan pengolahan data secara sistematis
menjadi sebuah informasi untuk memecahkan suatu permasalahan yang diteliti.
Analisis data merupakan satu tahapan yang penting dalam penelitian yang
mendapatkan temuan yang bersifat substantif ataupun formal. Penelitian ini
mengguanakan langkah-langkah menurut Yusuf (2018):
1. Pengumpulan Data
Proses pengumpulan data penelitian untuk mempelajari lebih lanjut
tentang masalah yang sedang diteliti dikenal sebagai pengumpulan data.
Data untuk penelitian ini dikumpulkan dengan metode dokumentasi,
wawancara, dan observasi.
2. Reduksi Data
Setelah pengumpulan data, reduksi data dilakukan untuk
mengidentifikasi data yang relevan dan signifikan, berkonsentrasi pada data
yang berkontribusi pada penyelesaian masalah, penemuan, makna, atau
penyelesaian pertanyaan penelitian. Reduksi data juga menjelaskan aspek-
aspek penting dari hasil penelitian dan signifikansinya, serta diorganisasikan
dan disederhanakan. Hanya hasil data yang berkaitan dengan masalah

penelitian yang digunakan dalam prosedur reduksi.
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3. Display Data
Langkah penyajian data adalah langkah berikutnya dalam penelitian
kualitatif setelah reduksi data. Kumpulan pernyataan yang secara konseptual
sederhana adalah apa yang membentuk penyajian data. Penyajian gambar,
grafik, dan tabel juga dapat digunakan dalam penyajian data. Menyatukan
fakta-fakta untuk menjelaskan suatu kejadian adalah tujuan dari penyajian
data. Dalam hal ini, peneliti dapat membuat narasi, matriks, atau grafik
untuk membantu penguasaan informasi sehingga mereka tidak kesulitan
untuk memahami materi secara keseluruhan atau bagian tertentu dari
temuan penelitian.
4. Penarikan Kesimpulan
Proses penelitian dan reduksi data mencakup penarikan kesimpulan.
Setelah data yang cukup terkumpul, kesimpulan awal dibentuk; setelah data
selesai, kesimpulan akhir ditarik.
G. Pengujian Keabsahan Data
Triangulasi adalah metode yang digunakan untuk menggabungkan dan
membandingkan beberapa sumber data, metode, atau teori guna memperoleh
pemahaman yang lebih komprehensif tentang suatu fenomena. Triangulasi
dapat dilakukan dengan mengintegrasikan teori pengelolaan pembelajaran
dengan konsep dan indikator berpikir Kkritis siswa. Seperti pengaturan kelas,
pemilihan metode pembelajaran yang mendukung berpikir kritis, dan evaluasi

pembelajaran.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

1. Pengumpulan Data

a. Pengelolaan Pembelajaran

Penelitian ini diawali dengan pengumpulan data mengenai
pengelolaan pembelajaran pada sekolah. Pengelolaan pembelajaran
adalah aspek kunci dalam proses pendidikan yang bertujuan untuk
menciptakan lingkungan belajar yang efisien dan efektif. Pengelolaan
pembelajaran melibatkan serangkaian keputusan dan tindakan yang
diambil oleh pendidik atau pengelola pendidikan, termasuk guru,
instruktur, —atau - administrator sekolah, untuk memastikan bahwa
pembelajaran berjalan lancar dan menghasilkan hasil yang maksimal.
Untuk mengetahui pengelolaan pembelajaran ini, peneliti melakukan
wawancara pada pihak kepala sekolah dan guru, yakni sebagai berikut:

1) Perencanaan Pembelajaran
Perencanaan pembelajaran dalam penelitian ini menjadi awal
wawancara dan hal ini didasarkan pada indikator pertama dari
pengelolaan pembelajaran, yakni sebagai berikut:
a) Kepala Sekolah
Wawancara yang dilakukan pada kepala sekolah mengenai
pendekatan umum yang digunakan sekolah dalam mengelola

pembelajaran. Berikut hasil wawancara yang diperoleh:
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“Di SDN Dukun 1, kami menerapkan pendekatan
pembelajaran yang berpusat pada siswa. Ini berarti bahwa
kami berupaya untuk memahami kebutuhan, minat, dan
gaya belajar setiap siswa kami. Kami percaya bahwa setiap
siswa memiliki potensi unik, dan tugas kami adalah
membantu mereka mencapai potensi tersebut melalui
pendekatan yang sesuai”.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut diketahui bahwa
kepala sekolah menerapkan pendekatan pendidikan yang berpusat
pada siswa. Hal ini mencerminkan upaya mereka untuk memahami
kebutuhan, minat, dan gaya belajar unik setiap siswa. Kepala
sekolah juga percaya bahwa setiap siswa memiliki potensi
istimewa, dan fokus utamanya adalah membantu siswa mencapai
potensi tersebut melalui pendekatan yang sesuai.

b) Guru

Wawancara yang dilakukan pada guru mengenai pendekatan
umum Yyang digunakan oleh guru dalam mengelola pembelajaran
yang berlangsung dalam kelas. Berikut hasil wawancara yang
diperoleh:

“Kami di SDN Dukun 1 berusaha untuk menciptakan
lingkungan pembelajaran yang berfokus pada kebutuhan
siswa. Itu berarti kami memulai dengan memahami profil dan
kebutuhan masing-masing siswa kami. Kami mempersiapkan
rencana pelajaran yang disesuaikan dengan tujuan
pembelajaran, sumber daya, dan gaya belajar siswa”.

Berdasarkan wawancara tersebut, diketahui bahwa apa yang
disampaikan oleh kepala sekolah sebelumnya, juga selaras denga

napa yang disampaikan oleh guru. Di mana para guru menerapkan
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pendekatan pembelajaran yang difokuskan pada siswa. Guru juga
memfokuskan diri mereka pada kebutuhan siswa, di mana mereka
sadar bahwa setiap siswa memiliki kebutuhan yang berbeda-beda.
Wawancara dari kepala sekolah dan guru menemukan bahwa
perenacanaan pemebelajaran yang dilakukan di SDN Dukun 1
mengarah pada pendekatan terhadap siswa, baik dari kepala sekolah
dan guru pengajar. Perencanaan pembelajaran diketahui disesuaikan
dengan tujuan dan gaya belajar siswa.
2) Pelaksanaan Pembelajaran
Pelaksanaan pembelajaran dalam penelitian ini menjadi tahapan
kedua dalam wawancara, hal ini didasarkan pada indikator kedua dari
pengelolaan pembelajaran, yakni sebagai berikut:
a) Kepala Sekolah
Dalam pelaksanaan ~ pembelajaran, kepala  sekolah
menekankan bahwa pihak sekolah memastikan bahwa pendekatan
berpusat pada siswa ini diimplementasikan secara efektif di
sekolah. Berikut hasil wawancara yang dilakukan:

“Untuk memastikan pendekatan berpusat pada siswa berhasil,
kami memiliki beberapa cara. Pertama, kami memiliki tim
pengajar yang terampil dalam mengidentifikasi kebutuhan
individu siswa. Kami juga berfokus pada pelatihan guru
secara berkala untuk memastikan mereka selalu update
dengan metode pembelajaran terkini. Selain itu, kami
mengadakan pertemuan informal antara guru untuk sharing
pengalaman dan metode yang berhasil dalam menghadapi
berbagai tantangan pembelajaran”.
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Hasil wawancara menemukan bahwa kepala sekolah
menekankan pelaksanaan pembelajaran diserahkan kepada guru, di
mana kepala sekolah memfasilitasi guru untuk pelatihan dan update
terbaru untuk memastikan pengelolaan pembelajaran tetap efektif
dna terarah, secara tidak langsung juga diketahui bahwa kepala
sekolah sudah melakukan evaluasi dalam berbagi pengalaman antar
guru meskipun informal.

b) Guru

Selama proses pembelajaran berlangsung dan dengan adanya
pendekatan yang dilakukan oleh para guru, tentunya dapat
diketahui perbedaan kemampuan dan kesesuaian gaya belajar yang
dimiliki oleh siswa. Di mana beberapa guru memberikan
pernyataan sebagai berikut:

“Perbedaan dalam kemampuan dan gaya belajar adalah hal yang
biasa. Kami mencoba menerapkan pendekatan diferensiasi
pembelajaran dengan memberikan bantuan tambahan kepada
siswa yang membutuhkannya dan menantang siswa yang lebih
cemerlang. Selain itu, kami memfasilitasi kolaborasi antar siswa
dalam kelompok untuk belajar saling membantu”.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, diketahui bahwa para
guru juga telah melalukan banyak pendekatan pembelajaran, di mana
pembelajaran yang paling efektif dalam hal ini yang akan digunakan
untuk jangka panjang. Guru juga memberikan bantuan Pendidikan
berupa adanya kolaborasi berupa pembelajaran kelompok. Di sisi lain,
guru juga melakukan diferensiansi terhadap murid yang memiliki

kekurangan agar lebih berkembang dalam pelajaran.
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Mengikuti pernyataan kepala sekolah mengenai pengarahan
fokus yang dilakukan oleh guru terutama untuk murid kelas enam
pada ujian sekolah, para guru memberikan pernyataan sebagai
berikut:

“Di kelas 6, kami memiliki pendekatan yang sangat terarah,
terutama mengingat persiapan ujian sekolah yang sedang
berlangsung. Kami memulai dengan meninjau materi yang akan
diujikan dan menentukan fokus utama pada setiap pertemuan.
Kami melibatkan siswa dalam proses ini. Melalui evaluasi
formatif dan diskusi kelas, kami mendeteksi area yang mungkin
memerlukan perhatian lebih. Selain itu, kami mengacu pada
kurikulum dan pedoman ujian sekolah untuk memastikan bahwa
kami mencakup semua kompetensi yang diuji”.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, diketahui bahwa guru
mempersiapkan ujian sekolah yang akan dilakukan oleh siswa kelas
enam. Di mana Langkah pertama yang dilakukan oleh guru adalah
peninjauan materi yang mengarah pada penentuan fokus materi
yang akan diujikan dalam ujian sekolah. Fokus yang dilakukan oleh
para guru juga disesuaikan dengan kurikulum yang berlaku.
Dengan begitu, guru lebih mudah memfokuskan metode
pembelajaran yang sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

3) Evaluasi Pembelajaran
Evaluasi pembelajran menjadi indikator terakhir dalam
wawancara mengenai pengelolaan pembelajaran, yakni sebagai
berikut:

a) Kepala Sekolah
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Hasil wawancara secara tidak langsung mengarah pada
pemilihan metode pembelajaran tertentu. Adanya pertemuan
meskipun informal bisa saja menjadi indikasi untuk berbagi
pengalaman terutama dalam metode pembelajaran. Di mana nanti
kaitannya dengan kemampuan berpikir siswa. Kepala sekolah, di
sisi lain memberikan pernyataan lanjutan mengenai pengelolaan
pada perbedaan kemampuan dan kebutuhan siswa, yakni sebagai
berikut:

“Perbedaan dalam kemampuan dan kebutuhan siswa adalah hal
yang penting. Kami menerapkan pendekatan diferensiasi
pembelajaran. Guru-guru kami berusaha untuk mengidentifikasi
perbedaan ini dan memberikan dukungan tambahan kepada
siswa yang membutuhkannya, seperti bimbingan tambahan atau
materi yang disesuaikan. Selain itu, kami juga memiliki program
seperti dukungan  remedial dan  enrichment  untuk
mengakomodasi perbedaan kemampuan siswa”.

Pernyataan ini menekankan pentingnya perbedaan dalam
kemampuan dan kebutuhan siswa di SDN Dukun 1. Mereka
mengadopsi pendekatan diferensiasi pembelajaran, di mana guru-
guru aktif mengidentifikasi perbedaan tersebut dan memberikan
dukungan tambahan sesuai kebutuhan. Ini bisa mencakup
bimbingan tambahan atau materi yang disesuaikan. Selain itu,
sekolah juga memiliki program seperti dukungan remedial dan
enrichment (pengayaan) untuk memenuhi berbagai tingkat

kemampuan siswa. Dengan demikian, mereka berupaya
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memberikan pendidikan yang responsif dan inklusif yang
mengakomodasi perbedaan dalam pembelajaran siswa.

Kepala sekolah juga menerangkan bahwa terutama untuk
kelas 6, siswa cenderung diarahkan pada Ujian Sekolah (US) yang
diadakan serentak. Sebagai berikut:

“Khusus untuk siswa kelas 6, pembelajaran diarahkan pada
materi-materi yang akan dikeluarkan untuk ujian sekolah yang
diadakan serentak. Untuk proses bagaimana pembelajarannya
berlangsung, kami memasrahkan pada guru mata pelajaran
secara langsung”.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, diketahui bahwa
pembelajaran kelas enam cenderung berbeda, di mana
pembelajaran tersebut lebih diarahkan pada pembelajaran pada
ujian sekolah yang akan dilakukan. Di mana proses pembelajaran
ini akan dilakukan secara serentak. Secara tidak langsung, dapat
diketahui bahwa kelas enam pada SDN Dukun 1, memiliki
pembelajaran  yang jauh berbeda dengan pembelajaran yang
dilakukan oleh kelas pada tingkatan lain.

b) Guru

Dalam melakukan evaluasi pada kemajuan siswa, para guru

menyatakan bahwa:

“Evaluasi kemajuan siswa adalah bagian penting dari proses
pembelajaran. Kami menggunakan berbagai metode evaluasi,
termasuk ujian, tugas, proyek, dan diskusi kelas. Selain itu,
kami juga memonitor kemajuan siswa dan memberikan
umpan balik secara berkala kepada mereka dan orang tua
mereka”.
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Berdasarkan pernyataan tersebut, diketahui bahwa guru juga
melakukan evaluasi terhadap proses ataupun gaya pembelajaran
mereka. Di sisi lain, evaluasi yang dilakukan cenderung mengarah
pada basis penilaian numerik yang disebutkan seperti ujian, tugas,
dan proyek. Guru juga memonitoring kemajuan siswa dengan
berupa memberikan nilai yang mereka dapatkan dan memberitau di
mana letak kesalahannya. Guru juga menunjukkan komunikasi
mereka dengan para orang tua meski tidak secara menyeluruh.

b. Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis

Kemampuan berpikir kritis adalah suatu keahlian yang esensial
bagi perkembangan siswa, tidak hanya dalam ranah pendidikan tetapi
juga dalam persiapan mereka menghadapi tantangan kehidupan di luar
sekolah. Pada dasarnya, kemampuan berpikir kritis memungkinkan siswa
untuk mengembangkan pola pikir yang analitis, reflektif, dan Kkritis
terhadap Informasi yang mereka hadapi sehari-hari. Dalam konteks
pendidikan, kemampuan berpikir Kritis memberikan siswa alat untuk
menggali lebih dalam materi pelajaran. Siswa yang mampu menilai dan
menganalisis informasi dengan kritis dapat memahami konsep-konsep
kompleks dengan lebih baik, memungkinkan mereka untuk membangun
fondasi pengetahuan yang kuat. Hal ini juga mempersiapkan mereka
untuk menghadapi ujian dan tugas yang memerlukan pemahaman yang

mendalam.
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Untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir kritis di SDN
Dukun 1 Kabupaten Demak ini, peneliti melakukan wawancara terhadap
kepala sekolah dan guru selaku pengajar. Berikut adalah hasil wawancara
yang telah dilakukan:

1) Kepala Sekolah
a) Pengelolaan Pembelajaran Berpikir Kritis
Pertanyaan pertama yang diberikan kepada kepala sekolah
mengarah pada pemahaman akan kemampuan berpikir kritis siswa
itu sendiri. Di mana hal ini mengarah pada konteks definisi dari
kemampuan  berpikir kritis itu sendiri, dan diperoleh jawaban
sebagai berikut:

“Pemahaman berpikir kritis bagi kami di SDN Dukun 1
mencakup kemampuan siswa untuk menganalisis informasi,
menyusun argumen, dan membuat keputusan yang didukung
oleh pemikiran logis. Hal ini bukan hanya tentang memahami
fakta, tetapi juga kemampuan untuk mempertanyakan,
mengevaluasi, dan merinci informasi dengan kritis”.

Jawaban dari kepala sekolah tersebut menunjukkan bahwa
pemahaman berpikir Kritis siswa cenderung mengarah pada
kemampuan analisis informasi, menata argument, dan pembuatan
keputusan yang didasarkan pada alasan logis. Kepala sekolah juga
menerangkan kemampuan berpikir kritis yang ada pada siswa
mencakup kemampuan siswa dalam Menyusun pertanyaan,
evaluasi dan menyaring informasi menjadi sebuah pengetahuan

tertentu.
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Dalam pengembangan kemampuan berpikir Kkritis siswa,
kepala sekolah mengungkapkan bahwa hal tersebut disesuaikan
dengan persiapan ujian sekolah yang akan dilangsungkan. Berikut
hasil wawancara dari kepala sekolah mengenai pengelolaan
berpikir kritis di SDN Dukun 1 terutama untuk siswa kelas enam:

“Kami memulai dengan memastikan bahwa kurikulum kami
dirancang untuk merangsang berpikir  kritis. Kami
menyertakan kegiatan yang mendorong siswa untuk bertanya,
berpendapat, dan memecahkan masalah. Sesi diskusi
kelompok, proyek penelitian, dan tugas berbasis analisis
adalah beberapa strategi yang kami terapkan secara khusus di
kelas 6. Selain itu, guru-guru kami diberdayakan untuk
merancang pertanyaan evaluasi yang mendorong berpikir
kritis dan memfasilitasi diskusi kelas yang mendalam”.

Secara tidak langsung hasil wawancara tersebut mengarah
pada kepala sekolah yang menyerahkan metode mengajar untuk
merangsang kemampuan berpikir Kritis siswa kepada para guru.
Namun kepala sekolah hanya menekankan pada dirinya yang
menjadi  fasilitator serta melakukan arahan sesuai dengan
kurikulum yang digunakan oleh pihak sekolah. Kepala sekolah juga
menekankan pentingnya evaluasi pembelajaran pada setiap guru
terutama dalam kemampuan berpikir kritis siswa.

b) Evaluasi Proses Pembelajaran Berpikir Kritis

Kepala sekolah juga memberikan keterangan mengenai
evaluasi evaluasi proses pembelajaran ini, di mana hal ini
mengarah pada informasi tentang bagaimana komunikasi dengan

guru menjadi penting dalam meningkatkan kemampuan berpikir
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kritis siswa. Berikut adalah hasil wawancara tambahan yang
dilakukan dengan kepala sekolah:

“Komunikasi yang efektif dengan para guru adalah kunci.
Kami memiliki pertemuan rutin di mana kami membahas
strategi pengajaran yang sukses, pertukaran ide, dan
pembaruan tentang perubahan kurikulum. Kami mendorong
para guru untuk berbagi praktik terbaik dan saling
memberikan umpan balik. Selain itu, kami
menyelenggarakan pelatihan reguler yang memfokuskan pada
strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa. Semua ini bertujuan untuk menciptakan
lingkungan pembelajaran yang mendukung perkembangan
keterampilan kritis siswa”.

Berdasarkan hasil wawancara tambahan tersebut diketahui
bahwa kepala sekolah menyadari bahwa komunikasi efektif adalah
cara utama untuk membuat pembelajaran yang diarahkan
kemampuan berpikir kritis siswa berjalan secara efektif. Kepala
sekolah juga mengarahkan agar guru lebih komunikatif terutama
untuk siswa dan antar guru dalam berbagi pengetahuan akan
metode pembelajaran yang efektif. Di mana orientasi keseluruhan
tersebut mengarah pada peningkatan kemampuan Kritis siswa itu
sendiri.

2) Guru
a) Focus

Dalam hal ini, peneliti menanyakan lebih lanjut mengenai
penyusunan kegiatan pembelajaran yang mengarah pada pengarah
fokus, berikut adalah hasil wawancara yang diperoleh pada guru di

lapangan:
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“Kami selalu memulai dengan sesuatu yang merangsang rasa
ingin tahu siswa. Ini bisa berupa gambar, pertanyaan
kontroversial, atau situasi masalah yang menarik perhatian
mereka. Tujuannya adalah memotivasi siswa untuk mulai
berpikir kritis dan ingin tahu lebih dalam”.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut diketahui bahwa guru
melakukan memberikan rangsangan untuk mengarahkan fokus
siswa dalam mempelajari sebuah permasalahan tertentu. Siswa
yang fokus diharapkan termotivasi untuk memiliki keingintahuan
terhadap pelajaran atau materi yang diberikan.

b) Reason

Dalam indikator reason atau reasoning, guru dalam kasus ini
memberikan  sebuah pernyataan masalah atau pertanyaan yang
berkaitan dengan materi pembelajaran, berikut adalah hasil
wawancara dengan guru:

“Setelah rangsangan, kami menyajikan pernyataan masalah
yang berkaitan dengan materi pembelajaran. Ini dapat berupa
pertanyaan terbuka atau situasi masalah yang memerlukan
pemecahan.  Pernyataan  masalah membantu  siswa
mengidentifikasi  tujuan pembelajaran dan merumuskan
pertanyaan Kritis”.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut diketahui bahwa
indikator reason atau reasoning yang diberikan oleh guru
mengarah pada permasalahan yang diberikan dan hal itu yang
digunakan untuk siswa dalam merangsang siswa untuk reasoning
dan mengasah berpikir kritisnya.

¢) Inference dan Situation
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Dalam indikator ini, guru membaginya ke dalam beberapa
kelompok yang telah dilakukan diferensiasi sebelumnya. Hal ini
masih berhubungan dengan proses reason sebelumnya, yakni
sebagai berikut:

“Siswa kemudian diberikan tugas untuk mengumpulkan data
dari berbagai sumber. Ini dapat melibatkan membaca teks,
melakukan eksperimen, atau bahkan wawancara dengan ahli
meskipun banyaknya ahli itu dari orang tuanya masing-
masing. Kami memberikan panduan tentang bagaimana
menilai keandalan informasi dan mendorong siswa untuk
mengumpulkan data yang relevan”.

Berdasarkan hasil wawancara, meskipun inference secara arti
mengarah pada penarikan kesimpulan, tapi hal ini-mengarah pada
pengumpulan data secara parsial dan didasarkan pada keadaan dan
situasi lingkungan serta sumber daya untuk memperoleh data
tersebut.

d) Clarity

Dalam indikator ini guru tidak menjelaskan langsung
menjelaskan mengenai clarity itu sendiri, tetapi menjelaskan urutan
dari proses pembelajaran yang mengarah pada pola berpikir kritis,
yakni sebagai berikut:

“Kami mengajarkan siswa untuk menganalisis data mereka
dengan menggunakan alat seperti grafik, tabel, atau diagram.
Mereka belajar bagaimana mengidentifikasi pola atau tren
dari data yang mereka kumpulkan. Ini melibatkan pemikiran
kritis untuk mengolah informasi menjadi wawasan yang lebih
mendalam”.

“Kami mengintegrasikan pembuktian melalui kegiatan
presentasi dan diskusi di kelas. Siswa biasanya saya minta
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untuk mempresentasikan hasil analisis mereka, menyusun
argumen yang mendukung temuan mereka, dan berpartisipasi
dalam diskusi kelas yang memerlukan pemikiran kritis dan
pembuktian logis, meskipun pada kenyataannya alasan
mereka di luar logika kita sebagai orang dewasa tapi saya
yakin dalam pikiran mereka itu dapat diterima secara logis,
namanya juga anak-anak”.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, diketahui bahwa guru-
guru memberikan ruang untuk siswa dalam berpikir dan
menuangkannya dalam media. Hal ini ditujukan untuk
memperdalam kemampuan siswa dalam berpikir Kritis. Proses
presentasi atau - memberitahukan hasil temuan mereka juga
membuat dampak pada siswa untuk lebih memperjelas lagi
pemahaman mereka karena secara tidak langsung hal itu
menambah tekanan siswa dan memacu poka berpikir kritis mereka.

e) Overview

Dalam tahap overview yang merupakan indikator terakhir
dari berpikir kritis dalam penelitian ini diakhiri dengan tindakan
guru atau keterlibatan guru, yakni sebagai berikut:

“Kemudian di akhir pembelajaran, kami merancang kegiatan
refleksi di mana siswa diminta untuk menarik simpulan atau
membuat generalisasi dari hasil pembelajaran mereka.
Mereka mempertimbangkan pertanyaan awal, hasil analisis,
dan bukti yang mereka temukan untuk menyimpulkan konsep
yang lebih besar atau prinsip umum dan ini dipilih secara
acak”.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diektahui bahwa
guru memiliki peran yang krusial dalam menentukan kesimpulan

atau evaluasi pada apa yang telah dikerjakan oleh siswa. Peran guru
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di sini menjadi sangat krusial karena guru harus membenarkan dan
meluruskan jawaban siswa, dan secara tidak langsung tidak boleh
melukai perasaan siswa yang memiliki jawaban yang salah.
Pemberian konsep yang lebih besar juga akan mengarah pada
proses awal, yakni siswa fokus dan mencari tau tentang konsep
yang lebih besar tersebut.
f) Tantangan

Penelitian tni yang menggunakan wawancara semi-terstruktur
menambahkan satu pertanyaan baru mengenai tantangan ataupun
hambatan yang dimiliki ~oleh guru maupun siswa dalam
mewujudkan pola berpikir kritis, berikut tantangan yang
dikemukakan oleh guruL

“Tantangan utama adalah memastikan bahwa setiap siswa
benar-benar terlibat dan memahami setiap tahap proses
pembelajaran. Kami berusaha menciptakan suasana kelas
yang mendukung keberanian siswa untuk berpikir kritis dan
berpartisipasi aktif. Serta, memberikan dukungan tambahan
bagi siswa yang mungkin menghadapi kesulitan”.

Wawancara tersebut secara tidak langsung memberi tau
bahwa ada kemungkinan bahwa siswa tidak terlibat atau tidak
mengikuti tahapan yang diberikan oleh guru, di mana hal ini juga
bisa disebabkan oleh banyaknya siswa yang tidak bisa diawasi
satu-persatu.

2. Reduksi Data
Setelah melakukan pengumpulan data, data direduksi untuk

menyederhanakan data yang diperoleh melalui hasil wawancara. Reduksi
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data merujuk pada proses mengurangi jumlah atau dimensi data yang
tersedia tanpa mengorbankan informasi penting. Tujuan utama dari reduksi
data adalah untuk mengatasi masalah kompleksitas dan overhead yang dapat
timbul, yakni sebagai berikut:
a. Pengelolaan Pembelajaran
1) Pendekatan
Pendekatan yang dilakukan oleh sekolah, baik itu untuk kelas
enam atau secara menyeluruh cenderung mengarah pada penedekatan
yang mengarah pada kebutuhan siswa. Secara tidak langsung kepala
sekolah mengarahkan para guru untuk berorientasi pada diferensiasi
kemampuan siswa. Hal ini dilakukan tidak hanya pada kelas enam
saja melainkan keseluruhan kelas. Di-mana guru tidak hanya berfokus
pada anak-anak yang pintar saja, melainkan untuk siswa yang
memiliki kemampuan di bidang lain dan kurang pada bidang-bidang
tertentu tetap akan didukung dengan memberikan soal tambahan.
Posisinya di sini adalah kepala sekolah menjadi pengarah para guru
untuk lebih fokus ke kemampuan siswa dan guru sebagai eksekutor
pada setiap mata pelajaran yang diemban.
2) Implementasi
Implementasi pengelolaan pembelajaran dari pendekatan yang
fokus pada siswa ini mengarah pada diferensiasi yang dilakukan oleh
guru berdasarkan perintah dari kepala sekolah dan pihak komite yang

menentukan kurikulum. Diferensiasi yang dilakukan di sini ada pada
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setiap mata pelajaran dan untuk kelas enam lebih diarahkan pada mata
pelajaran yang berhubungan dengan ujian sekolah.

Diferensiasi dilakukan dengan beberapa melakukan filter
berdasarkan nilai yang dimiliki oleh siswa, terutama untuk kelas enam
pada mata pelajaran yang akan diujikan pada ujian sekolah. Secara
keseluruhan, siswa dengan nilai rendah dan dibawah kriteria
ketuntasan minimal akan dilakukan penyaringan untuk diberikan
evaluasi dan bimbingan yang lebih. Kemudian pada siswa dengan
nilai yang tinggi atau jauh di atas nilai ketuntasan maksimal akan
diberikan soal yang berbeda sebagai tantangan untuk mereka.

Berdasarkan beberapa siswa yang telah disaring tersebut,
terutama untuk kedua belah pihak (nilai tinggi dan nilai rendah)
kemudian akan dibuat tim atau kelompok untuk berkolaborasi. Tim
atau kelompok ini kemudian akan dilakukan beberapa permasalahan
sesuai dengan mata pelajaran yang diajar oleh guru bersangkutan.
Pemberian masalah inilah yang nantinya akan menjadi cara untuk
peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa.

b. Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis
1) Stimulasi (Focus)

Stimulasi yang dilakukan di SDN Dukun 1 yang dilakukan oleh
guru mengarah pada memberikan rangsangan atau stimulus kepada
siswa untuk membangkitkan rasa ingin tahu dan minat mereka

terhadap suatu topik atau konsep tertentu. Di sini, guru menggunakan
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pertanyaan, cerita, gambar, atau eksperimen untuk menarik perhatian
siswa terhadap topik yang akan dipelajari. Namun sebelum itu, siswa
dibagi menjadi beberapa kelompok yang telah dilakukan diferensiasi
dan dilakukannya kolaborasi antara siswa dengan nilai tinggi dan
rendah. Barulah stimulasi ini dilakukan di depan kelas dengan
pemberian memancing keingintahuan siswa.

2) Problem Statement (Reasoning)

Dalam fase ini, guru memberikan sebuah permasalahan baik itu
melalui soal cerita (kebanyakan soal cerita) atau dengan analogi yang
juga disampaikan melalui cerita, terkadang guru juga memberikan
problem statement berdasarkan gambar (guru matematika). Hal ini
ditujukan agar siswa dapat mengidientifikasi maksud pembelajaran
dan merumuskan pertanyaan Kritis dari pemasalahan yang diberikan
tersebut. Di sini guru hanya menjadi fasilitator ketika siswa memiliki
pertanyaan sesual dengan problem statement yang diberikan.

3) Data Collecting (Inference dan Situation)

Proses data collecting yang dilakukan guru adalah dengan
memberikan tugas kelompok, di mana tugas ini diberikan dengan dua
kali jumlah anggota kelompok yang telah ditentukan sebelumnya
(kelompok yang telah dilakukan diferensiasi). Dalam Pelajaran-
pelajaran tertentu, siswa disuruh membuat grafik atau table serta
diagram dari permasalahan yang mereka temukan. Tugas yang

diberikan juga bervariasi tergantung mata pelajaran yang sedang
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berlangsung, namun keseluruhan mata pelajaran terutama untuk kelas
enam dan khususnya pada mata pelajaran yang akan diujikan pada
ujian sekolah melakukan metode ini.

4) Verifikasi (Clarity)

Tahapan verifikasi yang dilakukan oleh siswa dan guru dalam
kelas mengarah pada presentasi dan diskusi kelas. Di mana kelompok
diminta untuk maju dan mengerjakan soal yang diberikan dan disuruh
menjabarkan apa yang mereka kerjakan. Berdasarakan keterangan dari
guru matematika, kerap terjadi perdebatan mengenai cara pengerjaan
siswa yang sangat bervariasi. Sedangkan menurut keterangan dari
guru IPA; kegiatan ini menjadi kegiatan yang sangat acak karena
argument yang-diberikan siswa kurang logis dan masih dihubungkan
dengan mitos yang berkembang di masyarakat.

Verifikasi ini menjadi poin penting dari kemampuan siswa
untuk berpikir kritis karena adanya reasoning yang dilakukan oleh
mereka. Terlepas dari alasan atau argument siswa yang kerap tidak
masuk akal bagi orang dewasa dan tidak jarang mengundang gelak
tawa, namun proses siswa mengambil sebuah argumen dan
menyampaikannya di depan kelas adalah proses inti dari bagaimana
siswa itu mengolah pemikiran Kritis mereka. Peran guru di sini
hanyalah sebagai verifikator dan memberikan validasi serta
memberikan jawaban yang lebih tepat.

5) Generalisasi (Overview)
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Tahapan terakhir dari pengembambangan kemampuan berpikir
kritis siswa di SDN Dukun 1 adalah generalisasi. Di mana hal ini
mengarah pada kesimpulan atau jawaban final dari problem statement
yang diberikan diawal dan proses siswa dalam menjawab serta
reasoning mereka pada data collecting dan penyamapaian mereka
pada tahap verifikasi. Proses ini mengarah pada keterlibatan guru
untuk memberikan pembenaran atas permasalahan yang diberikan.
Guru juga berperan dalam mengarahkan jawaban atau argumen siswa
yang salah untuk diarahkan pada jawaban yang benar.

3. Display Data

kepala
Sekolah dan
Guru

Kemampuan Pengelolaan
Berpikir Kritis Pembelajaran

Problem Data . A Diferensiasi
Stimul Verifik Gt I
O imulasi Osmﬁemnf O Collecting O ‘erifikasi O eneralisasi Pembelajaran

Gambar 4. 1. Diagram Peningkatan Kemampuan Bepikir Kritis Siswa

Berdasarkan uraian tersebut dapat diketahui bahwa pendekatan yang
dilakukan oleh guru dan kepala sekolah di SDN Dukun 1 adalah pendekatan
yang berfokus pada siswa. Secara sistematis hal ini diinginkan oleh kepala
sekolah dan dituangkan pada kurikulum yang berlaku. Kemudian guru
mendapatkan amanat tersebut dan diimplementasikan pada mata pelajaran
yang mereka emban. Pendekatan yang berfokus pada siswa ini
diimplementasikan dengan diferensiasi, di mana guru memilah siswa

dengan nilai rendah dan di bawah kriteria ketuntasan minimal dan siswa
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yang bernilai tinggi. Siswa yang bernilai rendah ini akan diberikan soal
tamabahan untuk meningkatan pemahaman mereka. Sedangkan siswa yang
memiliki niali rendah juga diberikan nilai untuk menambah tantangan
mereka agar lebih paham dengan materi.

Guru juga memberikan kolaborasi pada siswa, di mana siswa dengan
nilai rendah dan tinggi ini dijadikan satu kelompok yang sama kemudian
kegiatan atau metode pembelajaran yang mengarah pada peningkatan
kemampuan berpikir kritis ini dilakukan. Secara tidak langsung, metode
yang dilakukan oleh guru ini mengarah pada metode discovery learning,
meskipun guru tidak pernah menyebut atau menyatakan bahwa mereka
menggunakan metode tersebut selama pembelajaran.

Stimulasi pembelajaran di SDN Dukun 1 terfokus pada rangsangan
atau stimulus yang diberikan oleh guru untuk membangkitkan minat dan
rasa ingin tahu siswa terhadap suatu topik. Guru menggunakan berbagai
metode, seperti pertanyaan, cerita, gambar, atau eksperimen, untuk menarik
perhatian siswa. Sebelum melakukan stimulasi, siswa dibagi ke dalam
kelompok yang telah mengalami diferensiasi, memungkinkan adanya
kolaborasi antara siswa dengan nilai tinggi dan rendah. Proses ini dilakukan
di depan kelas dengan tujuan memancing keingintahuan siswa.

Problem statement merupakan tahap di mana guru menyajikan
permasalahan, baik melalui soal cerita, analogi, atau gambar (pada mata
pelajaran matematika). Siswa diajak untuk mengidentifikasi maksud

pembelajaran dan merumuskan pertanyaan kritis berdasarkan permasalahan
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yang disajikan. Guru berperan sebagai fasilitator ketika siswa memiliki
pertanyaan yang sesuai dengan problem statement yang diberikan.

Proses pengumpulan data dilakukan melalui tugas kelompok, di mana
jumlah anggota kelompok telah ditentukan sebelumnya melalui diferensiasi.
Siswa diberi tugas dengan jumlah anggota kelompok yang lebih banyak.
Mereka diminta membuat grafik, tabel, atau diagram tergantung pada mata
pelajaran yang sedang berlangsung. Metode ini diterapkan pada berbagai
mata pelajaran kelas enam, terutama yang akan diujikan pada ujian sekolah.

Verifikasi melibatkan presentasi dan diskusi kelas, di mana setiap
kelompok diminta untuk menjelaskan pemecahan soal dan menyampaikan
hasil kerjanya. Guru berperan sebagai verifikator, menilai kevalidan
argumen siswa. Proses ini menjadi pusat pengembangan kemampuan
berpikir Kritis siswa, meskipun seringkali argumentasi siswa terlihat
bervariasi dan terkadang kurang logis.

Tahap generalisasi merupakan langkah terakhir, di mana siswa
menarik kesimpulan atau jawaban final dari problem statement yang
diberikan di awal. Guru berperan dalam memberikan pembenaran atas
permasalahan yang disajikan, dan juga mengarahkan siswa untuk mencapai
jawaban yang benar. Proses ini mencerminkan bagaimana siswa mengolah
pemikiran kritis mereka dari tahap identifikasi masalah hingga verifikasi.

B. Pembahasan
Pembahasan dalam penelitian ini diarahkan pada argumen yang

memperkuat bagaimana implementasi yang dilakukan di SDN Dukun 1 Demak
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terutama kelas 6 dalam meningkatkan kemampuan berpikir Kritis siswa.
Berikut adalah pembahasan yang dilakukan dalam penelitian ini:
1. Pengelolaan Pembelajaran

Hasil peneltitian secara tidak langsung menemukan bahwa baik dari
pihak kepala sekolah maupun guru cenderung mengarahkan pada
pembelajaran yang terfokus pada diferensiasi siswa, di mana pengelolaan ini
diarahkan pada kemampuan siswa itu sendiri. Kemudian dalam hasil
wawancara yang kepada kepala sekolah ditemukan bahwa dalam
pengelolaan  pembelajaran, ~pihak  sekolah  mengarahkan  untuk
pembentukkan tim pengajar, pelatihan guru secara berkala, dan pertemuan
antar guru meski secara informal dan menyuruh guru unutuk membimbing
siswa yang kurang mampu dalam pembelajaran.

Hasil wawancara pada guru sendiri mengarah pada penciptaan
lingkungan yang berfokus pada siswa. Kemudian guru juga memberikan
evaluasi melalui ujian tugas, proyek ataupun diskusi. Guru juga melakukan
monitoring dan umpan balik baik pada siswa ataupun pada orang tua siswa.
Di sisi lain diferensiasi pembelajaran terhadap siswa yang mampu dan tidak
mampu juga dilakukan dalam menunjang pembelajaran. Di sisi lain,
kolaborasi antar siswa juga dilakukan untuk meningkatkan kemampuan
siswa.

Jumrawarsi dan Suhaili (2020) menyatakan bahwa penciptaan
lingkungan yang berfokus pada siswa memerlukan diferensiasi dalam

pengajaran. Guru harus mampu mengidentifikasi perbedaan individual
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dalam kemampuan, gaya belajar, dan minat siswa. Dengan memahami
perbedaan ini, guru dapat menyusun strategi pengajaran yang sesuai,
memberikan tantangan yang sesuai bagi siswa yang lebih mampu,
sementara memberikan dukungan yang dibutuhkan bagi siswa yang
memerlukannya.

Di sisi lain, Sarnoto dan Romli (2019) mengemukakan bahwa
pentingnya memberikan ruang bagi keaktifan siswa juga merupakan elemen
kunci dalam lingkungan berfokus pada siswa. Aktivitas partisipatif, proyek
berbasis kolaborasi, dan diskusi kelas dapat meningkatkan keterlibatan
siswa. Melibatkan siswa dalam pembelajaran aktif membantu mereka
membangun keterampilan Kkritis, kreativitas, dan pemecahan masalah.

Menurut - penelitian yang dilakukan oleh Liliawati et al (2022),
menyatakan bahwa diferensiasi pada kemampuan merupakan pendekatan
dalam pendidikan yang menekankan pengakuan dan pengelolaan perbedaan
individu dalam kelas. Hal ini bertujuan untuk memberikan pengalaman
pembelajaran yang sesuai dengan tingkat kemampuan siswa, sehingga setiap
siswa dapat berkembang sesuai dengan potensinya.

Menurut Puspitasari dan Walujo (2020) diferensiasi memungkinkan
guru untuk mengakui dan merespons perbedaan individual di antara siswa.
Dengan memahami tingkat kemampuan setiap siswa, guru dapat menyusun
strategi pengajaran yang disesuaikan untuk memenuhi kebutuhan belajar

mereka. Ini membantu mencegah kesenjangan dalam pemahaman materi
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dan memberikan tantangan yang sesuai bagi siswa yang lebih mampu,
sementara memberikan dukungan ekstra bagi siswa yang membutuhkannya.

Di sisi lain, Sufajar dan Qosyim (2022) menyatakan bahwa kolaborasi
antar siswa yang dilakukan oleh guru memiliki manfaat utama, yakni
peningkatan pemahaman konsep. Ketika siswa bekerja sama untuk
memecahkan masalah atau menyelesaikan tugas, mereka dapat saling
berbagi ide, sudut pandang, dan pendekatan yang berbeda. Ini menciptakan
lingkungan di mana setiap siswa dapat memperkaya pemahaman mereka
melalui diskusi dan interaksi dengan teman sekelas.

Kemudian Rofigah dan Sinensis (2022) menyatakan bahwa kolaborasi
merangsang pengembangan keterampilan komunikasi. Melalui kolaborasi,
siswa belajar untuk menyampatkan ide dan pandangan mereka dengan jelas
dan efektif kepada rekan-rekan sekelasnya. Proses berdiskusi dan berbagi
informasi juga membantu meningkatkan kemampuan mendengarkan dan
merespons  terhadap kontribusi —orang lain, keterampilan yang sangat
berharga dalam kehidupan sehari-hari.

. Peningkatan Kemampuan Berpikir

Hasil wawancara dalam penelitian ini ditemukan bahwa kepala
sekolah cenderung menyerahkan proses pengelolaan pembelajaran pada
guru pengajar, terutama untuk kelas enam yang difokuskan pada ujian
sekolah yang akan dilakukan secara serentak. Sedangkan hasil wawancara
yang dilakukan pada guru, ditemukan bahwa guru melakukan metode

pembelajaran melalui enam tahap, yakni pemberian rangsangan,
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pernyataan/identifikasi masalah, pengumpulan data, pengolahan data,
pembuktian, dan diakhiri dengan menarik simpulan atau generalisasi. Di
mana hal itu memiliki kesamaan dengan metode pembelajaran discovery
learning.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Sunarto dan Amalia (2022)
menyatakan bahwa discovery learning memberikan siswa kontrol lebih
besar atas proses pembelajaran mereka. Dalam konteks ini, siswa diundang
untuk  mengidentifikast  masalah, merumuskan pertanyaan, dan
mengeksplorasi solusi tanpa disediakan jawaban yang sudah jelas oleh guru.
Proses ini mendorong siswa untuk berpikir secara mandiri, mengasah
kemampuan analisis mereka, dan membangun kemandirian dalam
memecahkan tantangan intelektual.

Menurut Suphidan Yaratan (2016), metode discovery learning
menciptakan pengalaman belajar yang bermakna dan kontekstual. Melalui
eksplorasi dunia nyata, siswa dapat mengaitkan konsep teoretis dengan
situasi praktis, memahami konteks di balik informasi, dan mengembangkan
pemahaman yang lebih mendalam. Hal ini membantu siswa mengaitkan
pengetahuan dengan pengalaman mereka sendiri, menciptakan hubungan
yang kuat dan mendorong pemikiran Kritis.

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Ainiyyah dan Saraswati
(2023), menyatakan bahwa discovery learning juga menghargai keragaman
gaya belajar siswa. Setiap siswa dapat menemukan jalannya sendiri untuk

memahami materi, sesuai dengan kecepatan dan gaya pembelajaran individu
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mereka. Hal ini memberikan ruang bagi siswa untuk mengembangkan
strategi pembelajaran yang paling efektif bagi mereka, merangsang
keinginan untuk belajar, dan memotivasi pengembangan pemikiran Kritis
secara berkelanjutan.

Usman et al (2022) mengemukakan kelebihan utama dari discovery
learning adalah stimulasi terhadap kemampuan berpikir Kritis siswa. Siswa
diajak untuk mengamati, menganalisis, dan membuat keputusan berdasarkan
informasi yang mereka temui. Proses ini merangsang aktivitas otak yang
berkaitan dengan pemrosesan informasi, memungkinkan siswa untuk
mengasah keterampilan berpikir kritis mereka, seperti evaluasi, sintesis, dan
pemecahan masalah.

Dalam konteks evaluasi, Degeng et al (2022) mengemukakan bahwa
discovery learning menekankan pada pemahaman konsep daripada sekadar
menghafal informasi. Siswa dievaluasi berdasarkan pemahaman mendalam
mereka terhadap materi dan kemampuan mereka untuk mengaplikasikannya
dalam konteks yang berbeda. Ini menciptakan lingkungan yang mendukung
pengembangan keterampilan berpikir kritis sebagai prioritas utama, bukan
sekadar akumulasi fakta.

Secara keseluruhan, discovery learning membuka jalan bagi
pengembangan kemampuan kritis siswa melalui pemberian kontrol kepada
siswa, penciptaan pengalaman belajar yang makna, pengakuan terhadap
keragaman gaya belajar, dan penekanan pada pemahaman konsep. Oleh

sebab itu secara tidak langsung bahwa SDN Dukun 1 Demak
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mengutamakan keterampilan berpikir kritis, dan metode yang dilakuakn
oleh guru yakni discovery learning (meski tidak lansung) menjadi landasan
yang kokoh untuk mempersiapkan siswa dalam menghadapi tantangan

intelektual dan profesional di masa depan.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengelolaan pembelajaran
dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada SDN Dukun 1 Demak.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SDN Dukun 1 Demak, dapat
ditarik kesimpulan bahwa pengelolaan pembelajaran yang dilakukan di SDN
Dukun 1 Demak diarahkan pada pembelajaran yang berpusat pada kebutuhan
siswa. Kepala sekolah bertugas untuk mengoordinasi guru dalam pendekatan
pembelajaran siswa. Peran kepa sekolah dalam mengelola adalah melalui
kebijakan dan pengoordiansian guru dalam membuat metode pembelajaran
serta memfasilitasi guru dan siswa dalam kegiatan belajar mengajar.
Pengelolaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru adalah diferensiasi
kemampuan siswa. Poin penting dalam peningkatan kemampuan berpikir kritis
adalah adanya problem statement yang dalam indikator berpikir kritis masuk
dalam reasoning dan menjadi poin krusial dalam berpikir kritis. Proses data
collecting dan data verification yang dijadikan sebagai satu proses dan
memenuhi indikator inference dan situation dalam kemampuan berpikir kritis.
Tahap verifikasi pada pengelolaan pembelajaran mengarah pada aspek clarity
dan generalisasi yang dilakukan oleh guru mengarah pada aspek overview pada

kemampuan berpikir kritis siswa.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, peneliti dapat memberikan
beberapa saran yang diberikan untuk beberapa pihak, antara lain:
1. Bagi Peneliti Selanjutnya
a. Pengaruh Diferensiasi Nilai Terhadap Hasil Pembelajaran
Penelitian selanjutnya dapat lebih mendalam mengenai dampak
penggunaan diferensiasi nilai terhadap hasil pembelajaran siswa. Apakah
diferensiasi ini secara signifikan meningkatkan prestasi siswa dalam
kemampuan berpikir kritis? Apakah ada perbedaan yang mencolok antara
kelompok siswa yang mendapatkan diferensiasi nilai dan kelompok
siswa lainnya?
b. Efektivitas Pengelolaan Pembelajaran Berpusat pada Kebutuhan Siswa
Fokus pada sejauh mana pengelolaan pembelajaran yang berpusat
pada kebutuhan siswa benar-benar memengaruhi kemajuan siswa.
Apakah pendekatan ini dapat diterapkan secara efektif di berbagai
konteks ' dan mata pelajaran? Bagaimana respon siswa terhadap
pendekatan ini, dan apakah ada perbedaan signifikan dalam motivasi dan
partisipasi siswa?
c. Perbandingan Model Discovery Learning dengan Modifikasi
Menyelidiki lebih lanjut perbedaan antara model discovery learning
yang diterapkan dan model discovery learning dengan penggabungan
proses data collection dan data processing. Apakah ada dampak

signifikan pada kemampuan berpikir kritis siswa? Apakah model yang
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dimodifikasi ini memberikan manfaat lebih besar atau mengatasi
beberapa tantangan yang mungkin muncul dalam implementasi?
d. Evaluasi Dampak Kemampuan Berpikir Kritis Terhadap Prestasi Siswa

Melakukan penelitian untuk mengevaluasi sejaun  mana
peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa berkontribusi terhadap
prestasi akademik mereka secara keseluruhan. Apakah siswa yang
memiliki kemampuan berpikir kritis yang lebih baik juga mencapai
prestasi yang lebih tinggi dalam mata pelajaran tertentu?

e. Faktor-faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi

Meneliti  faktor-faktor yang mendukung atau menghambat
implementasi pengelolaan pembelajaran yang berpusat pada kebutuhan
siswa dan model- discovery learning dengan modifikasi. Apakah ada
faktor lingkungan, kurikulum, atau dukungan dari pihak sekolah yang
mempengaruhi implementasi ini?

2. Bagi Sekolah
a. Peningkatan Pelatihan Guru:

Memberikan pelatihan yang berkelanjutan kepada guru terkait
dengan pengelolaan pembelajaran yang berpusat pada kebutuhan siswa
dan penerapan model discovery learning dengan modifikasi. Pelatihan
dapat mencakup strategi diferensiasi nilai, metode pembelajaran yang
menstimulasi berpikir kritis, dan teknik integrasi proses data collection

dan data processing.
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b. Pengembangan Bahan Pembelajaran
Mendorong atau mendukung pengembangan bahan pembelajaran
yang mendukung pendekatan berpusat pada kebutuhan siswa dan model
discovery learning. Bahan-bahan ini harus dirancang untuk memfasilitasi
pembelajaran yang interaktif, mendorong eksplorasi siswa, dan
membangun kemampuan berpikir kritis.
c. Monitoring dan Evaluasi Implementasi
Menetapkan mekanisme yang efektif untuk memantau dan
mengevaluasi implementasi pengelolaan pembelajaran dan model
pembelajaran yang telah diterapkan. Hal ini dapat melibatkan observasi
kelas, wawancara dengan guru, dan pengumpulan umpan balik dari siswa
untuk memastikan konsistensi dan efektivitas pendekatan tersebut.
d. Pemberdayaan Siswa
Mendorong pihak sekolah untuk mengembangkan strategi yang
lebih aktif dalam pemberdayaan siswa dalam proses pembelajaran. Ini
dapat mencakup pembentukan kelompok kerja, proyek-proyek
kolaboratif, atau penyediaan ruang bagi siswa untuk mengemukakan
pertanyaan dan ide-ide kreatif.
e. Peningkatan Sarana dan Prasarana
Memastikan adanya sarana dan prasarana yang mendukung
implementasi model pembelajaran yang interaktif. Hal ini dapat termasuk
ruang kelas yang fleksibel, sumber daya teknologi, dan materi

pembelajaran yang memadai.
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